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MOTO

# Tuhan pasti nenberi
apa yang kanmu
but uhkan, bukan apa

yang kamu 1 ngi nkan.

# Dal am kehi dupan, kanu
di hadapkan pada banyak
pi |1 han, karena hidup

|tu suatu pilihan.
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ABSTRAK

Rahayuningtyas, Catur Estri. 200emampuan Menggunakan Kata Penghubung
Intrakalimat Pembelajar BIPA Level Intermediateé Puri Indonesian
Language Plu¥ogyakarta Tahun 2007Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, JurusandikamdiBahasa dan
Sastra, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, éfsitas Sanata
Dharma.

Penelitian ini meneliti kemampuan menggunakan kp&nghubung
intrakalimat pembelajar BIPAevel intermediatedi Puri Indonesian Language
Plus Yogyakarta tahun 2007. Tujuan penelitian ini adalendeskripsikan
kemampuan menggunakan kata penghubung intrakatierabelajar BIPAevel
intermediatedi Purilndonesian Language Pluahun 2007.

Populasi penelitian ini adalah pembelajar Bllegel intermediatedi Puri
Indonesian Language Plusogyakarata pada bulan Januari sampai Maret 2007
yang berjumlah 17 orang. Jumlah data yang terkursgdinyak 16. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah seluruh populdadi, sampel yang diambil
sebanyak 16 orang pembelajar BIRével intermediatedi Puri Indonesian
Language Plus

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini du#és tertulis tentang
kata penghubung intrakalimat yang sudah diajarkdeve! intermediatedi Puri
Indonesian Language PluBentuk tes yang digunakan adalah tes objektidlirie
dari pilihan ganda dan menjodohkan. Analisis dagmgy digunakan adalah
mengumpulkan data, mengoreksi hasil tes dan mentéeda jika ditemukan
kesalahan, memberi skor berdasarkan jumlah jawabkaar dibagi skor maksi-
mum dikali seratus, dan mengubah skor mentah k& j@bi dengan meng-
gunakan rumus untuk menghitung skor rata-rata iteatampuan pembelajar
BIPA. Langkah selanjutnya adalah mencari konvgitai dengan mengetahui ter-
lebih dahulu simpangan baku idealnya. Setelah aliketskor rata-rata ideal dan
simpangan baku ideal, konversi nilai sudah daphaitutig. Hasil dari konversi
nilai digunakan untuk menghitung nilai ubahan untoiéngetahui kategori pem-
belajar apakah sempurna, baik sekali, baik, cusegang, hampir sedang, kurang,
kurang sekali, buruk, dan buruk sekali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mamggan kata
penghubung intrakalimat pembelajar BIRsvel intermediatedi Puri Indonesian
Language Plusrogyakarta tahun 2007 berkategbsaik. Berdasarkan hasil pene-
litian tersebut, penulis memberikan saran kepagiapgihak. Pertama, pihak lem-
baga Purindonesian Language Plusogyakarta, meskipun kemampuan meng-
gunakan kata penghubung sudah baik lembaga disardekih meningkatkan
kualitas layanan dengan cara mengadakan tes keraampenggunakan kata
penghubung atau tes pencapaian kemampuan pembsttigp akhir pembela-
jaran atau setiap memasu&vel selanjutnya. Dengan demikian setiap pembelajar
dapat diukur penguasaan bahasa Indonesianya terutemampuan menggu-
nakan kata penghubung intrakalimat. Kedua, pen@df2A, pihak pengajar lebih
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dapat memilih teknik yang tepat ketika mengajarkaateri kata penghubung
intrakalimat. Pengajar harus memperhatikan kemampb@hasa dan tujuan
pembelajar belajar bahasa Indonesia. Selain itgaanjuga diharapkan lebih
mampu membangkitkan motivasi pembelajar terhadapermgyiang diajarkan,
misalnya dengan cara memberi pujian kepada perabbglea mereka membuat
kalimat berkata penghubung benar. Pengajar jeigila Inengefektifkan waktu
dengan memberi lebih banyak latihan tulis mauptihda lisan. Ketiga, pihak
peneliti lain, peneliti lain dapat mengembangkanghi&an ini, misalnya meneliti
kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalmatbelajar BIPA di
level beginner Penelitian dapat dilakukan di lembaga bahasg parbeda.

viii
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ABSTRACT

Rahayunigntyas, Catur Estri. 200The Ability of Using Conjunctions in a
Sentence of BIPA Learners Level Intermediate in Fwtonesian
Language Plus Yogyakarta 2007Thesis. Yogyakarta: The
Education Study Program of Indonesian, Local Lagguaand
Literature, Departement of Language and Arts EdocafFaculty
of Teachers Training and Education, UniversityS#gnata Dharma.

This research studies about the ability of usingjuactions in a sentence
of BIPA learners level intermediate Pimdonesian Language Plusogyakarta.
The purpose of this study is to describe the abiit using conjunctions in a
sentence of BIPA learners level intermediate Podonesian Language Plus
Yogyakarta.

The populiations of this research was BIPA leanewel intermediate
Puri ILP Yogyakarta from January until March whialere 17 learners. There
were 16 participants joined the research and one was not able to do the
instrument. The sample used was all population wvhias 16 learners.

As the instrument, this study conducted writtest telated to conjunctions
that have been taught in level intermediate donesian Language Plu3he
data analysis was done by taking data, correchiegtést, giving marks if there
were any mistakes, giving score, operating the se@re into fix score by using
formula to count the ideal average score of forégganer ability. The next step
was to find the convert score which was used totthe learner’s score to find
out whether a learner was categorized as perfery, good, good, sufficient, fair,
almost fair, poor, very poor, bad, very bad.

The research result shows that the ability ohgstonjunctions in a
sentence of BIPA learners level intermediate ini fudonesian Language Plus
Yogyakarta 2007 is good. Based on the study, tlitemgives suggestion to three
parties. First, Puri ILP Yogyakarta, although thearhers’ability in using
conjunction is already good, it is suggested t@aase the quality of the service
by conducting a proficiency test on the use of goafion or achievement test in
the end of the course or before taking the nexelleVherefore the learners’
Indonesian mastery can be measured especially gheutise of conjunction.
Second, BIPA teachers, they can choose the pragshmigues in teaching
conjunction. The teachers have to pay attentiontlmn learners, language
competence and the purpose of learning Indone&anides, the teachers are
suggested to arouse the learners’ motivation famgte by giving reward to the
learners when they can make sentences with compmnptoperly. The teachers
may also make use of time effectively by giving mawritten and spoken
exercises. Third, other researchers, they can dewais research for example to
conduct a research on the ability in using conjonctof BIPA learners in
beginner level. This research can be done in ddmguage institution.
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BAB |

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini beberapa bangsa di dunia mulai memalmglerhatiannya
pada bahasa Indonesia sebagai bahasa asing. Baasasia dipelajari untuk
kepentingan sosial, politik maupun ekonomi. BaHas@nesia semakin diminati
masyarakat internasional untuk dipelajari. Merelempelajari bahasa Indonesia
dengan tujuan menguasai bahasa Indonesia sebagak@hunikasi. Minat
masyarakat internasional itu dapat diketahui ddouldikan dengan munculnya
pusat studi bahasa dan budaya Indonesia di berleagbaiga pendidikan luar ne-
geri (Gatra, 2003 via Purnama).

Bahasa Indonesia untuk penutur asing (BIPA) kilahteliajarkan hampir
di seluruh dunia termasuk di kawasan Asia PasBihasa Indonesia semakin
banyak diminati untuk dipelajari oleh penutur asiagtara lain di negara Austra-
lia, Filiphina, Jepang, Korea, Rusia, India, Cellerman, Perancis, Nerlandia,
Inggris, Amerika (Moeliono, 1989: 140).

Peran lembaga BIPA sangat penting dalam mempe#kandhdonesia
kepada masyarakat internasional karena BIPA mearpakedia penyampaian
berbagai informasi tentang Indonesia, termasuk neekepalkan masyarakat dan
budaya Indonesia. Dengan demikian pembelajar asing mempelajari bahasa

Indonesia akan semakin memahami masyarakat darydlaidonesia.
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Dardjowidjojo (1994: 798 melalui Gunawan, 2005) meéskan bahwa
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di mancanegaralua hal, yaitu untuk
keperluan praktis dan untuk peningkatan ilmu pealgein bahasa dan sastra
Indonesia. Tujuan pembelajaran BIPA untuk keperlpgaktis lebih memfokus-
kan pada pembelajaran yang dianggap sebagai atak umencapai tujuan
tertentu, seperti: ingin mendapatkan pekerjaanstansi internasional atau diplo-
matik dan untuk keperluan penelitian. Selain ijudan pembelajaran BIPA dapat
digunakan untuk peningkatan ilmu pengetahuan tgntaa budaya bangsa Indo-
nesia.

Pembelajar asing mempelajari bahasa Indonesia dengan menguasai
bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi baik fiszupun tulisan dengan penu-
tur asli. Di negara Amerika, pembelajar asing mdajpg bahasa Indonesia kare-
na mereka berencana mengunjungi Indonesia, dapaibawa surat kabar dan
buku-buku terbitan Indonesia, mempelajari kebudayadonesia, dapat menulis
surat dalam bahasa Indonesia, untuk keperluan jpaekerdan mereka memiliki
teman atau keluarga di Indonesia (Alwi, 2000: 127).

Soewandi (melalui Nugraha, 2000 via Gunawan, 200@mbedakan
tujuan umum dan tujuan khusus pembelajaran BIPAuaruumum belajar bahasa
Indonesia adalah supaya peserta dapat berkomungemgingkan tujuan khusus-
nya adalah peserta dapat menggali nilai-nilai badiayglonesia melalui bahasa.
Tujuan umum ditekankan pada penguasaan bahasa-lsehamtuk kepentingan
praktik atau dalam tingkat BIC84&sic Interpersonal Comunication SKjleperti

menyapa, menawar, menyilakan, bertanya, mengucapkama kasih, dan mem-
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perkenalkan. Ciri bahasa ini adalah informal, adapglesapan imbuhan (kata
yang digunakan tidak berafiks), dan berupa kalisederhana. Tujuan khusus
tercapai bila pembelajar sudah menguasai bahasemdst pada tingkat CALP

(Cognitive Academic Language ProficiehcZiri bahasa ini adalah lebih baku,
adanya imbuhan yang lengkap, kosa kata tekniskalémat yang kompleks (kali-

mat majemuk).

Perkembangan pengajaran BIPA di luar negeri meklaju peningkatan
yang sangat pesat. BIPA tidak hanya diajarkanngikit perguruan tinggi di luar
negeri, tetapi juga diajarkan di tingkat sekolabattadi Australia. Bahkan peme-
rintahan Victoria di Australia menetapkan kebijakertuk memprioritaskan baha-
sa asing termasuk bahasa Indonesia mulai tahun 2@IPA diajarkan di sembi-
lan universitas di Jerman (Hamburg, Koln, Frankf@temen, Bonn, Bielefeld,
Gottingen, Nurtingen, dan Munchen). Satu lembagadiogkan di Italia yang
menyelenggarakan pengajaran BIPA, yaditstituto Universitario Orientale Di
Je-pang ada dua puluh lembaga yang mempunyai pnoBi®A. Di Amerika
Serikat pengajaran BIPA diselenggarakan oleh semhihiversitas (Universitas
Yale, Cornell, Hawaii, Berkeley, Wisconsin, Ohiojddigan, Northern lllinois,
dan Arizona) (Shigeru, 1988 via Nenden, 1999). Sowlv(1993) menambahkan
bahwa pengajaran bahasa Indonesia di Amerika jiggdedggarakan diniver-
sity of Washingtan

Mempelajari bahasa adalah sesuatu yang pentingyedelpelajar bahasa,
maka seseorang akan menerapkan di dalam komunikasierapkan sesuatu

yang sudah dipelajari dengan tepat tidaklah mudgdseorang tidak mudah
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berbicara bahasa Indonesia dengan baik dan besaraiipuan berbahasa sese-
orang dapat dikatakan baik apabila seseorang tdrdmbahasa sesuai dengan
lingkungan bahasa itu digunakan. Dalam hal ini hdberapa faktor menjadi
penentu, yaitu (1) orang yang berbicara, (2) ongantyg diajak bicara, (3) situasi
pembicaraan, (4) masalah atau topik pembicaraamalkguan berbahasa se-
seorang dapat dikatakan benar apabila seseorabghasa sesuai dengan kai-
dahnya, aturannya, bentuk, dan strukturnya (Badd@95: 3). Jadi berbahasa
seseorang dapat dikatakan baik dan benar apalniakaéan ragam bahasa serasi
dengan sasarannya dan mengikuti kaidah bahasa.

Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajariberki&asi. Oleh karena
itu pengajaran bahasa Indonesia diarahkan untukngiaatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, ba&a lisan maupun tulisan
(GBPP, 1994: 3 via Supriyanti, 2003). Untuk dapa&nmgkatkan kemampuan

berkomunikasi, ada empat keterampilan yang harksadai. Keempat keteram-

pilan tersebut adalah menyimak, menulis, berbiaiaa,membaca. Keempat kete
rampilan bahasa tersebut juga harus diajarkamdatagram pengajaran BIPA.
Banyak pendapat yang ditulis dalam surat kabar yaegyatakan bahwa
kemampuan menulis para pelajar (orang Indonesijasaendah (Tarigan, 1987:
3). Bukti kemampuan menulis pelajar sangat rendddlaa masih banyaknya
kesalahan yang mereka lakukan pada waktu menulisalghan yang dilakukan
mencakup berbagai hal, seperti kesalahan ejaaniliipemkosa kata maupun
struktur bahasanya, penggunaan kalimat yang tiflslitie pengungkapan gaga-

san atau ide yang tidak logis, tidak teratur ddaktisistematis. Mereka melakukan
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kesalahan tersebut karena belum menguasai kaiddhkkbahasa (Sujanto, 1988:
56-58). Jadi penguasaan kaidah-kaidah bahasa nkarupalah satu komponen
penting dalam setiap mempelajari bahasa supayskengdak melakukan kesala-
han berbahasa. Berdasarkan bukti tersebut, dideg@glajar asing juga mela-
kukan kesalahan yang sama atau melakukan kesajahgnlebih banyak diban-
dingkan dengan para pembelajar Indonesia.

Kalimat yang baik memiliki kohesi dan koherensi.hési menunjukkan
perpautan bentuk kalimat sedangkan koherensi mekken perpautan makna.
Kohesi dan koherensi dapat dibentuk dengan penhudangan. Penanda hu-
bungan yang dapat membentuk kohesi dan koherelasndzbuah kalimat adalah
kata penghubung. Kata penghubung adalah kata-katg yligunakan untuk
menghubungkan kata dengan kata, klausa denganaklateu kalimat dengan
kalimat (Chaer, 1998: 140). Fungsi kata penghubadglah menghubungkan
kalimat atau bagian kalimat yang setara maupun Viala§g setara. Kridalaksana
(2005: 102) menggunakan istilah konjungsi untuk yebuat kata penghubung.
Konjungsi berdasarkan posisinya dibedakan atasukgsj intrakalimat dan
konjungsi ekstrakalimat (Kridalaksana, 2005: 16@)njungsi intrakalimat adalah
konjungsi yang menghubungkan satuan-satuan katgaddta, frase dengan fra-
se, atau klausa dengan klausa.

Menurut pengamatan peneliti, masih ada kesalahEmdmenggunakan
kata penghubung yang dilakukan oleh pembelajargadfeneliti melakukan
pengamatan ketika peneliti mengajar bahasa Ind@nedguk pembelajar asing di

sebuah lembaga bahasa. Pembelajar asing ketikegomeadgn kata penghubung
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dalam kalimat masih salah atau mereka belum y&kis jawabannya sendiri. Hal
ini yang menjadi latar belakang penelitian ini.

Peneliti mengambil topik kemampuan menggunakan kegaghubung
intrakalimat pembelajar BIPA dikarenakan materibenar-benar dipelajari oleh
pembelajar BIPA dievel intermediategBahasaku 2A dan 2Bouku teks yang
digunakan di Puri ILP). Peneliti belum menemukamglitian yang sejenis de-
ngan penelitian ini dalam pembelajaran BIPA tetapnelitian dalam pembe-
lajaran non-BIPA sudah ada yang meneliti. Penalitié terbatas pada kata peng-
hubung intrakalimat yang mereka pelajari di PufPIlSubjek penelitian adalah

pembelajar BIPAevel intermediateli Puri ILP.

1. 2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan magatahmuncul adalah
"seberapa tinggi kemampuan menggunakan kata peuogguintrakalimat pem-

belajar BIPAlevel intermediateli Purilndonesian Language Pldahun 2007?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yamgpkelicapai dalam
penelitian ini adalah mendeskripsikan taraf kemanpmenggunakan kata peng-
hubung intrakalimat pembelajar BIPkvel intermediatedi Puri Indonesian

Language Plustahun 2007.
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1. 4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Lembaga yang Bersangkutan

Hasil penelitian ini dapat memberi masukan tindéexhampuan pem-
belajar asing menggunakan kata penghubung intra&ali Apabila hasil
kemampuannya rendah maka perlu adanya perbaikak t@lengajaran
konjungsi yang tepat.
2. Bagi Pengajar BIPA

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan taembantuk menge-
tahui seberapa tinggi kemampuan pembelajar BIPA gm@emakan kata
penghubung intrakalimat.
3. Bagi Penelitian Lanjutan

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagahan tambahan
untuk penelitian selanjutnya tentang kemampuan p&jay BIPA menggu-

nakan kata penghubung intrakalimat.

1.5 Variabel Penelitian dan Batasan Istilah
1. 5. 1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini adalah kemampuan pembelBj&A level inter-
mediatedalam menggunakan kata penghubung intrakalimatudi IRdonesian

Language Plusahun 2007.
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1. 5. 2 Batasan Istilah

1. Kata penghubung adalah kata atau gabungan yleatg berfungsi
menghubungkan kata dengan kata, frase dengan kiassa dengan
klausa, dan kalimat dengan kalimat.

2. Kata penghubung intrakalimat adalah kata penghgibyang meng-
hubungkan satuan-satuan kata dengan kata, fragmmdrase, atau
kalusa dengan klausa (Kridalaksana, 2005: 102).

3 BIPA adalah bahasa Indonesia yang dipelajah penutur atau pembe-
lajar asing.

4. Level Intermedit@adalah tingkat menengah dalam pembelajaran bahasa.

1. 6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah kemampuan péajneBIPA level
intermediatedalam menggunakan kata penghubung intrakalim&twudiIndone-
sian Language Plusgahun 2007. Tidak semua kata penghubung intrakalbaa
hasa Indonesia mereka pelajari. Kata penghubumgkadtmat yang mereka
pelajari adalaldan, atau, tetapi, ketika, supaya, sehingga, karé&aku, selama,
sejak, seandainya, sementara, sambil, lalu, sesuskttelum, setelah, kemudian,
bahkan, selain...juga..., padahal, meskipun, sedangiemakin...semakin.dan
bahwa (Bahasaku 2Adan2B, buku teks di Puri ). Peneliti meneliti semua kata
penghubung yang sudah mereka pelajari l@rel beginner maupun level

intermediate.
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Pembelajar BIPA tidak mempelajari semua kata pemgihg intrakalimat
bahasa Indonesia dievel intermediatedikarenakan adanya batasan dari pihak
lembaga yang bersangkutan. Kurikulum yang dipagaiblaga untuk menyusun
materi konjungsi ini berdasarkan tingkat kesuliggnrDi level beginnekonjung-
si yang dipelajari adalatian, atau, tetapi, lalu, sesudah, sebelum, sedanglkm
kemudian,sedangkan dievel intermediateadalah supaya, sehingga, karena,
ketika, kalau, sejak, selama, seandainya, sambéihentara, bahwa, meskipun,
semakin...semakin..., selain...juga..., bahkansetelah Kata penghubung yang
lain dipelajari dilevel yang berbeda atalevel lebih tinggi (Kurikulum yang
digunakan di Purindonesian Language Plushdapun yang diteliti adalah sebe-
rapa tinggi tingkat kemampuan pembelajar BIR#vel intermediatedalam
menggunakan kata penghubung intrakalimat yang telateka pelajari dan apa-
kah mereka mampu menggunakan kata penghubung demdeihgan baik dalam

kalimat.

1. 7 Sistematika Penyajian

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, maka panulis dengan
sistematika sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, sanunasalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, variabel dan batasan istilaéing lingkup penelitian, dan sis-

tematika penyajian.
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BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang tinjauan terhadap penelitendahulu, kerangka teori, dan
profil Puri Indonesian Language Plus

BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasn dampel penelitian, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknikisisadata.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi data, hasil aratiata, dan pembahasan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitimmplikasi hasil penelitian, dan

saran.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2. 1 Penelitian yang relevan

Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yaeghubungan de-
ngan kemampuan menggunakan kata penghubung untobepsgar BIPA.
Peneliti hanya menemukan penelitian yang berhuburdgngan kemampuan
menggunakan kata penghubung untuk pembelajar nBA-BPeneliti menemukan
tiga penelitian yang relevan, yaitu penelitian gadilakukan oleh Theresia
Supriyanti tahun 2002 yang berjudiengetahuan dan Penggunaan Kata
Penghubung Antarkalimat dalam Paragraf Siswa KélaSMU Marsudi Luhur,
penelitian yang dilakukan oleh Pawarta tahun 1986gyberjudulPenggunaan
Kata Perangkai Kalimat dalam Pembentukan Strukt@acévia Karangan Siswa
Kelas Il SPG Van Lith, Muntilardan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Astulti
tahun 2006 yang berjuditenggunaan Konjungsi Intrakalimat dalam Paragraf
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunung Kidogyakarta Tahun
Ajaran 2005/2006.

Penelitian yang dilakukan oleh Theresia Supriyamneliti (1) pengetahu-
an kata penghubung antarkalimat dalam paragrafasisslas || SMU Marsudi
Luhur, (2) kemampuan menggunakan kata penghubutagkatiimat dalam para-
graf siswa kelas Il SMU Marsudi Luhur, (3) hubungamara pengetahuan dan
kemampuan menggunakan kata penghubung antarkadiat@t paragraf siswa

kelas 1l SMU Marsudi Luhur. Hasil penelitian yangadukan oleh Theresia

11
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Supriyanti adalah kurangnya pengetahuan kata péogiguantarkalimat dalam
paragraf siswa kelas Il SMU Marsudi Luhur. Hal disebabkan karena kurang
sesuainya pendekatan, metode, dan teknik yang akgumnoleh pengajar (ketika
itu materi kata penghubung diajarkan oleh mahasBRR), waktu penyampaian
materi yang berdekatan dengan waktu pelaksanaam, uyiotivasi dan minat sis-
wa terhadap materi kata penghubung antarkalimandalragraf kurang. Namun
demikian kemampuan menggunakan kata penghubungkalnt@at dalam para-
graf baik. Peneliti menyimpulkan bahwa tidak adaungan antara pengetahuan
dan kemampuan menggunakan kata penghubung antaaskalalam paragraf sis-
wa kelas Il SMU Marsudi Luhur.

Penelitian yang dilakukakan Pawarta berjudehggunaan Kata Perangkai
Kalimat dalam Pembentukan Struktur Wacana Karan§swa Kelas Il SPG Van
Lith, Muntilan Penelitian tersebut meneliti (1) bagaimana perdada perangkai
dalam pembentukkan struktur wacana, (2) bagaimanskpuan siswa kelas I
SPG Van Lith, Muntilan menggunakan kata perangi®iapakah ada perbedaan
antara kemampuan menggunakan kata perangkai dwtkas yang menekankan
bidang mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan ketag tidak menekankan
mata pelajaran Bahasa Indonesia, (4) apakah adanpab antara kemampuan
menggunakan kata perangkai dengan kemampuan merkistniktur wacana.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pawarta adaaanya hubungan
positif antara kemampuan menggunakan kata peranggagan kemampuan
membuat wacana. Hal ini menunjukkan bahwa semakiggit kemampuan

menggunakan kata perangkai, maka semakin tinggi kerhnampuan membentuk
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struktur wacana. Hasil penelitian ini juga menukprk bahwa kata perangkai
mempunyai intensitas yang cukup tinggi dan cukupnmenyai peranan dalam
membentuk sebuah wacana. Dari penelitian terseigat gliketahui tidak adanya
perbedaan antara kemampuan menggunakan kata paraamglra kelas yang
menekankan bidang mata pelajaran Bahasa Indonesigad kelas yang tidak
menekankan mata pelajaraan Bahasa Indonesia. Kamaangswa kelas || SPG
Van Lith, Muntilan menggunakan kata perangkai rata-cukup baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Astuti berjud®énggunaan Konjungsi
Intrakalimat dalam Paragraf Siswa Kelas VIII SMRegeri 1 Wonosari, Gunung
Kidul Yogyakarta Tahun Ajaran 2005/200%nelitian tersebut meneliti (1) jenis-
jenis konjungsi intrakalimat yang digunakan ole$wsi dalam melengkapi para-
graf, (2) jenis-jenis konjungsi intrakalimat yarsjah digunakan oleh siswa dalam
melengkapi paragraf. Hasil penelitian yang dilakukéeh Dwi Astuti adalah (1)
jenis konjungsi intrakalimat yang digunakan siswaath paragraf terdiri atas
konjungsi koordinatif, konjungsi korelatif, dan kongsi subordinatif, (2) jenis
kesalahan yang dilakukan siswa dalam paragrafrietdis kesalahan penggunaan
konjungsi intrakalimat koordinatif sebanyak 13,88%salahan penggunaan kon-
jungsi intrakalimat korelatif sebanyak 1,57%, kakah penggunaan konjungsi
intrakalimat subordinatif sebanyak 10,14%. Jumlatalt kesalahan konjungsi

intrakalimat sebanyak 25,57%.
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2. 2 Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini meliputi: kgganghubung, macam-
macam kata penghubung, macam-macam kata penghutitaiglimat.
2. 2. 1 Kata Penghubung

Kalimat merupakan salah satu bagian dari bahasg tEmwujud dalam
struktur. Struktur kalimat efektif haruslah ben&ebuah kalimat harus memiliki
kesatuan bentuk (struktur) sebab kesatuan benilahityang menjadikan adanya
kesatuan arti. Kalimat yang strukturnya benaruenéemiliki kesatuan arti. Kali-
mat yang strukturnya rusak atau kacau tidak menbgdran kesatuan arti
(Razak, 1990).

Berdasarkan strukturnya, kalimat dibedakan mengagi macam, yaitu
kalimat sederhana dan kalimat luas atau majemukalRd 990: 29). Ciri kalimat
sederhana adalah dari segi bentuk (struktur) dgnise(semantis) sederhana.
Artinya dari segi bentuk, unsur katanya tidak b&ngadangkan dari segi isi ha-
nya memberikan sebuah pikiran. Kalimat luas atalimied majemuk adalah
kalimat yang berisi lebih dari satu informasi daabgngan dari beberapa buah
kalimat sederhana yang pertaliannya sangat eratalRa 990: 16-36). Dalam
proses penggabungan, tentu ada unsur yang mengikasurinsur yang meng-
hubungkan itu disebut kata penghubung.

Kata penghubung sering juga dikenal dengan berbé&gdéh yang
berbeda. Istilah kata penghubung digunakan olehdjdar Hadidjaja, Soetan
Moehammad Zain, S. Zainuddin, Madong Lubis, S. Wajsito, M. Ramlan. C.

A. Mees, Soetarno, Kridalaksana, dan Alisjabana ggenakan istilah kata
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sambung atau konjungsi. Poedjawijatna dan Zoetmutdeyebut kata penghu-
bung dengan istilah kata perangkai (Alisjahban@g).9

Alisjahbana(1978: 78) membagi jenis kata berdasarkan pengests@
yaitu kata-kata yang menyatakan benda atau segaagudibendakan, kata-kata
yang menyatakan keadaan, kata-kata yang menyapekamjaan, kata-kata yang
menyatakan perhubungan antara kata-kata dan kalitlmatkata seru. Kata peng-
hubung termasuk dalam bagian kata-kata yang meé@ateerhubungan antara
kata-kata dan kalimat. Alisjabana menggunakanalsthata sambung atau kon-
jungsi untuk menyebut kata penghubung. Kata samlaiag konjungsi adalah
kata yang menghubungkan dua kalimat atau dua kata.

Menurut Ramlan (1985: 62), kata penghubung adatah &tau kata-kata
yang berfungsi menghubungkan satuan gramatik yahgdengan yang lain un-
tuk membentuk satuan gramatik yang lebih besauafagramatik yang dihu-
bungkan itu mungkin berupa kalimat, klausa, frad@ mungkin pula berupa
kata.

Konjungsi adalah kategori yang berfungsi untuk mskan satuan yang
lain dalam konstruksi hipotaktis, dan selalu memgmgkan dua satuan lain atau
lebih dalam konstruksi (Kridalaksana, 2005: 1023ldin bukuTata Bahasa Baku
Bahasa Indone-si@2003: 296), konjungtor atau kata sambung adal# tkeas
yang menghubungkan dua satuan bahasa yang sedkasgatiengan kata, frasa
dengan frasa, atau klausa dengan klausa.

Berdasarkan definisi kata penghubung atau konjutigsias, maka penu-

lis menyimpulkan bahwa kata penghubung adalah &@a gabungan kata yang
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berfungsi menghubungkan kata dengan kata, frasgadefriase, klausa dengan
klausa, dan kalimat dengan kalimat.
Contoh: (a) Anak itu memerlukan perhat@dankasih dari orang tuanya.

(b) Ibu membeli kaca matan sapu tangan kemarin.

(c) Dian belajar kerasupayadia lulus ujian.

(d) Anak itu rajin dan pint&ebaliknyaadiknya malas dan bodoh.

Katadan pada contoh (a) menghubungkan kagahatiandengan kat&asih kata
dan pada contoh (b) menghubungkan freaea matadengan sapu tangankata
supayamenghubungkan klausdia belajar kerasdengan dia lulus ujian kata
sebaliknyamenghubungkan kalimatnak itu rajin dan pintardengan adiknya

malas dan bodoh.

2. 2. 2 Macam-macam Kata Penghubung Bahasa Indonasi

Beberapa istilah untuk kata penghubung adalahdaatédung, kata perang-
kai, dan konjungsi. Harimurti Kridalaksana mengdmaistilah konjungsi untuk
menyebut kata penghubung. Berdasarkan posisi &t@knlya ada dua jenis
konjungsi, yaitu (1) konjungsi intrakalimat dan (Rpnjungsi ekstrakalimat
(Kridalaksana, 2005: 102-103). Konjungsi intrakatmberdasarkan perilaku
sintaktisnya dibagi menjadi tiga jenis: (1) konjengoordinatif, (2) konjungsi
korelatif, (3) konjungsi subordinatif (Alwi, dkk,0B3: 297). Konjungsi ekstra-
kalimat dibagi lagi menjadi dua, yaitu konjungstratekstual dan konjungsi

ekstratekstual (Kridalaksana, 2005: 103-104).
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1.2. 2. 1 Kata Penghubung Intrakalimat (Alwi, 2003: 26 — 302)

Kata penghubung intrakalimat adalah kata penghubyargy menghu-
bungkan satuan-satuan kata dengan kata, frasardéaga, klausa dengan klausa
yang berada dalam sebuah kalimat. Contoh kata péngly intrakalimat yaitu
agar, supaya, bahwa, daripada, dan, hingga, jikalalk, karena, Kketika,
meskipun, sambil, sementara, sejak, tetdanwalaupun.Kata penghubung atau
konjungsi intrakalimat berdasarkan perilaku singakta dibagi menjadi tiga jenis:
(a) konjungsi koordinatif, (b) konjungsi korelafi€) konjungsi subordinatif.

a. Konjungsi Koordinatif

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang mengimgkan dua
unsur atau lebih yang sama pentingnya, atau kedsar uitu memiliki status
sintaktis yang sama. Konjungsi ini disamping memgimgkan klausa juga
dapat menghubungkan kata. Konjungsi ini yaitau, dan, melainkan, namun,
serta, sedangkamlantetapi
Contoh: (1) Sayataukamu yang akan pergi?

(2) Dia malaknbodoh.

Kalimat (1) dan (2) masing-masing terdiri dari dd@usa. Kalimat (1)
terdiri dari klausa “saya akan pergi” dan “kamu rakzergi”. Kalimat (2)
terdiri dari klausa “dia malas” dan “dia bodoh”. dd& klausa memiliki status
sintaktis yang sama, yaitu masing-masing merup#larsa utama dan klausa
yang satu bukan merupakan bagian dari klausa yaing Hubungan kedua
klausa tersebut bersifat koordinatif sehingga memibe kalimat majemuk

setara.
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b. Konjungsi korelatif

Konjungsi yang menghubungkan dua kata, frasa, klausa yang
memiliki status sintaktis yang sama. Konjungsi katikterdiri atas dua bagi-
an yang dipisahkan oleh salah satu kata, frasa,kéaasa yang dihubungkan.
Konjungsi ini yaitu baik...maupun..., entah...entah..., jangankan...pun...
semakin...semakin.danselain...juga....
Contoh: (3)Baik dia maupunanaknya menangis tersedu-sedu.

(4) Semakimmahal harga mobikemakirsedikit orang membelinya.

Kalimat (3) berasal dari klausa “dia menangis tdussgedu” dan
“anaknya menangis tersedu-sedu”. Kedua klausaherstihubungkan oleh
kata penghubungaik...maupursehingga menjadi sebuah kalimdtaik dia
maupunanaknya menangis tersedu-sedu”, sedangkan kalipderasal dari
klausa “harga mobil mahal” dan “orang membeli maleitlikit”. Kedua klausa
tersebut dihubungkan oleh kata penghubsegiakin...semakin. menjadi
sebuah kalimat semakinmahal harga mobilsemakinsedikit orang mem-
belinya”.
c. Konjungsi subordinatif

Konjungsi subordinatif disebut juga kata penghubtidgk setara.
Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang mermgmgkan dua klausa
atau lebih dan klausa itu memiliki status sintakidak sama. Kehadiran
klausa menghubungkan dua unsur yang tidak simséisngga salah satu
unsurnya menjadi bagian dari unsur yang lain. Koggi ini yaituagar, agar

supaya, asal, asalkan, alih-alih, andaikata, bahw#amana, biar, biarpun,
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bahkan, kalau, karena, kendati, ketika, kemudiamtds, lalu, maka,
manakala, meskipun, oleh karena, padahal, sehinggabil, sampai-sampali,
seakan,akan, seandainya, setelah, sekiranya, semf@amentara, seraya,
serta, supaya, sebelum, sesudah, sejak, selamaniamya, walaupun, yang.
Contoh: (5)Karenatidak punya uang, dia tidak bisa makan.

(6) Nenek menasiHadihwacucunya harus rajin belajar.

Kalimat (5) berasal dari “dia tidak punya uang’alkéa utama) dan
“dia tidak bisa makan” (klausa anak). Kalimat (6grdsal dari “nenek
menasihati” (klausa utama) dan “cucunya harus faglajar” (klausa anak).
Hubungan kedua klausa itu bersifat subordinatifregga membentuk kalimat
majemuk tidak setara (bertingkat).

Menurut Nardiati (1996: 16) ciri konjungsi subordlih didasarkan
pada dua aspek, yaitu berdasarkan aspek sintektbay berdasarkan aspek
semantisnya. Berdasarkan aspek sintaktisnya, kgsiuni menghubungkan
dua klausa, yaitu klausa induk dan klausa anakud@laanak merupakan
bagian dari klausa induk. Berdasarkan aspek sesngati informasi yang ter-
kandung di dalam klausa anak merupakan bagianrdarmasi yang terkan-

dung di dalam klausa induk.

2. 2. 2. 2 Kata Penghubung Ekstrakalimat (Kridalakana, 2005: 102 — 114)
Kata penghubung ekstrakalimat adalah konjungsi yaegghubungkan
kalimat dengan kalimat, paragraf dengan parageaf,wiacana dengan dunia luar

(Kridalaksana, 2005: 103). Berdasarkan letaknya k&inghubung ekstrakalimat
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dibagi menjadi dua yaitu kata penghubung intrateistdan kata penghubung
ekstratekstual.
a. Kata Penghubung Intratekstual

Kata penghubung intratekstual adalah kata penglgubang menghu-
bungkan kalimat dengan kalimat atau paragraf denmaagraf. Yang ter-
masuk kata penghubung intratekstual adalkan tetapi, apalagi, bahkan,
begitu, biarpun demikian, biarpun begitu, dan, digang itu, itu pun, kecuali,
kemudian, lagi pula, lebih-lebih lagi, maka, maka imanalagi, mana pula,
meskipun begitu, meskipun demikian, oleh karenasebaliknya, sekalipun
begitu, sekalipun demikian, selanjutnya, semenitrasesudah itu, sesung-
guhnya, setelah itu, sungguhpun demikian, sungguhpegitu, tambahan
lagi, dan lagi, dalam pada itu, malah, malahan, eleimnya, selain itu,
tambahan pulaganwalaupun demikian.

Contoh: (7) Bapak boleh ambil barang iti. punjika bapak perlu.
(8) Sebaiknya kamu tidak pergi dalam mingglkarena nenek sakit
keras.Apalagiibu sedang tidak berada di rumabh.

Contoh kalimat (7) dan (8) masing-masing terdirii ddua kalimat.
Kalimat yang satu dengan kalimat yang lain dihulikamgdengan kata peng-
hubungltu pundanapalagi.

b. Kata Penghubung Ekstratekstual
Kata penghubung ekstratekstual adalah kata pengiulyang

menghubungkan dunia di luar bahasa dengan wacama térmasuk kata
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penguhubung ekstratekstual, yasdapun, alkisah, begitu, maka, menge-

nai, sebermula, omong-omordgnteringatnya.

Contoh: (9)Adapun pernyataan Yusuf Kalla menimbulkan protes keras
dari kalangan rakyat. Rakyat ingin adanya realisagigaran
bagi korban gempa seperti yang telah dijanjikannya.

(10) Banyak kalangan berpendapat bahwa pesawdterada di
perairan SulawesMaka pemerintah mengadakan konferensi
kemarin sore sehubungan dengan belum ditemukaresa: p
wat Adam Air.

Contoh (9) merupakan sebuah wacana yang terdirddarkalimat.
Wacana di atas mempunyai topik pembicaraan terpangyataan Wakil
Presiden Yusuf Kalla. Konjungsi yang menghubungkatana dengan
dunia di luar bahasa yaiadapunDunia di luar tersebut dalam kalimat (9)
adalah sebuah bencana gempa bumi di Yogyakarta iyemgakibatkan
banyak korban. Baik korban jiwa maupun korban hatemudian wakil
presiden mengeluarkan pernyataan guna mengatdsirkgempa tersebut
Yang mendasari wacana tersebut adalah saat inatakgnuntut adanya
realisasi anggaran bagi korban gempa, seperti dakexmyataan Wakil
Presiden Yusuf Kalla bahwa setiap kepala kelugagg terkena musibah
gempa bumi akan mendapat anggaran sebesar 3%bijugid.r

Contoh (10) merupakan sebuah wacana yang terdni dlz
kalimat. Wacana di atas mempunyai topik pembicataatang jatuhnya

pesawat AdanAir pada awal tahun 2007. Konjungsi yang menghubung-
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kan wacana dengan dunia luar yaitaka.Yang mendasari wacana terse-
but adalah pada hari ke-12 belum ditemukannya pesadam Air yang
jatuh pada awal tahun 2007. Banyak kendala yang/ef@ikan sulitnya

pencarian pesawat, salah satu penyebab adalaki silain.

Berdasarkan uraian tentang macam-macam kata pemgiuli atas maka
dapat disimpulkan bahwa ada dua macam kata pengbulaitu (1) kata peng-
hubung berdasarkan letaknya dan (2) kata penghuberttasarkan status sintak-
tisnya.

1. Kata penghubung berdasarkan letaknya dibagi medjai yaitu (a) kata
penghubung intrakalimat dan (b) kata penghubundradtaimat. Kata
penghubung ekstrakalimat dibagi menjadi dua yaiatia kpenghubung
intratekstual dan kata penghubung ekstratekstual.

2. Kata penghubung berdasarkan status sintaktisnyagdimenjadi tiga,
yaitu (a) kata penghubung koordinatif, (b) katagieubung korelatif, dan
(c) kata penghubung subordinatif.

Adapun kata penghubung yang diteliti dalam pem@litini adalah kata
penghubung berdasarkan letaknya yaitu kata pengigulntrakalimat. Kata
penghubung intrakalimat yaitu kata penghubung yaegghubungkan satuan-
satuan kata dengan kata, frase dengan frase, ldeng@an klausa yang berada da-

lam sebuah kalimat.
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2.2.3 Macam-macam Kata Penghubung Intrakalimat

Ada tiga macam kata penghubung intrakalimat yditukata penghubung
intrakalimat berdasarkan perilaku sintaktisnya (ARR03: 297), (2) kata peng-
hubung intrakalimat berdasarkan hubungan gramati&ransur yang dihubung-
kan (Ramlan, 1985) dan (3) kata penghubung intimldlberdasarkan pertalian
semantik (Ramlan, 1985: 62-73). Kata penghubumgkatimat berdasarkan sta-

tus sintaktisnya sudah diuraikan di atas.

2.2.3.1 Kata Penghubung Intrakalimat Berdasarkan Hbbungan Gramatik

Antarunsur yang Dihubungkan (Ramlan, 1985: 63 — 64)

Ada dua macam kata penghubung intrakalimat berkasdrubungan gra-
matik antarunsur yang dihubungkan, yaitu (a) kataghubung setara dan (b) kata
penghubung tidak setara.

a. Kata Penghubung Setara

Kata penghubung setara adalah kata penghubungmanghubungkan
satuan gramatik yang memiliki fungsi sama, baikuparunsur inti semua
maupun berupa unsur bukan inti semua (Ramlan, 1885:Yang termasuk
kata penghubung setara yaitlan, akan tetapi, atau, apalagi, bahkan,
baik...maupun, baik...ataupun, dan lagi, hanya, kenmydigi, lagi pula,
lalu, lantas, malah, malahan, melainkan, namun, mandemikian, namun
begitu, padahal, sebaliknya, sedang, sedangkanta,séeambahan lagi,

tambahan pula, tapantetapi.
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Contoh: (11) Pesawat jet dari luar negeri itu nagatisatu demi satan ber-
henti berjajar di depan panggung kehormatan.

Kalimat (11) terdiri dari dua klausa: (a) pesavedtdari luar negeri itu
mendarat satu demi satu, dan (b) pesawat jet wkarinegeri itu berhenti ber-
jajar di depan panggung kehormatan. Kedua klaussetara, masing-masing
adalah unsur inti.

b. Kata Penghubung Tidak Setara

Kata penghubung tidak setara adalah kata penghupang menghu-
bungkan satuan gramatik yang tidak setara, maksutidgk sama fungsinya
(Ramlan, 1985: 63). Yang termasuk kata penghubidiads setara, antara lain
apabila, akibat, andaikan, bahkan, daripada, karekecuali, kalau, hingga,
ketika, meskipun, sambil, seandainya, sehinggaglsel) sejak, selain,
selama, sementara, supaya, walau, untuk.
Contoh: (12) Dia datanketikasaya sedang mandi.

Kalimat (12) terdiri dari dua klausa: (1) dia dajadan (2) saya sedang

mandi. Kedua klausa itu tidak setara karena klgd3amenduduki fungsi
keterangan yang menyatakan makna waktu, sedandiasak(2) menduduki

unsur utama.
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2.2.3.2 Kata Penghubung Intrakalimat Berdasarkan Psdalian Semantik
(Ramlan, 1985: 65-73)

Menurut Ramlan (1985: 65) ada 17 kata penghubutrgkialimat ber-
dasarkan pertalian semantik. Ramlan menggunaki&higti dengan 17 pertalian,
yaitu

a. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Pelajlnan

Kata penghubung yang digunakan untuk menyatakamanpknjum-
lahan adalaldan, dan lagi, lagi, lagi pula, serta, selain, dnsping, tambahan
pula, dantambahan lagi.

Contoh: (13)Di sampingbekerja, saya masih belajar juga.

Contoh (13) terdiri dari dua klausa yaitu, (1) sag&erja dan (2) saya
belajar. Kedua klausa dihubungkan dengan kata pingigdi sampingyang
menyatakan makna penjumlahan. Maksudnya adanysgpeuggan keadaan
klausa (1) dan (2).

b. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Re&dn

Kata penghubung yang digunakan untuk menyatakamanadrturutan
adalahlalu, kemudian,dan lantas. Makna perturutan adalah pertalian yang
menyatakan bahwa peristiwa, keadaan atau perbbataurut-turut terjadi.
Contoh: (14) Dia menutup jenddkdu keluar.

Kalimat (14) terdiri dari dua klausa yaitu, (1) denutup jendela dan
(2) dia pergi. Kedua klausa dihubungkan dengaa gahghubungplu yang

menyatakan makna perturutan.
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c. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Rieamil

Kata penghubung yang digunakan adatdu. Makna pemilihan arti-

nya pemilihan hanya salah satu dari yang tersedma pnsur-unsurnya.
Contoh: (15) Dia menangis karena bahad@usedih .

Kalimat (15) terdiri dari dua klausa, yaitu (1) dieenangis karena ba-
hagia dan (2) dia menangis karena sedih. Keduas&ldihubungkan dengan
kata penghubungtau. Kalimat tersebut menyatakan pilihan, yaitu “diazal
keadaan menangis bahagia” atau “menangis kareitd.sed
d. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Reuia@n

Kata penghubung yang digunakan untuk makna perlamwadalah
tetapi, tapi, akan tetapi, namun, hanya, melainksedang, sedangkan, pada-
hal, sebaliknya, meski, meskipun, walau, walupengdkti, kendatipun, biar,
biarpun, sekalipungdansungguhpun.

Contoh: (16) Dia masih bisa berjalan jgpddahalsudah tiga hari tidak ma-
kan.

Kalimat (16) menggunakan kata penghubyaglahal. Kata padahal
untuk menghubungkan dua klausa yang berlawanansKIél) dia masih bisa
berjalan jauh, dan klausa (2) dia sudah tiga hdakt makan. Pada kalimat
(16) terdapat adanya perlawanan antara klausaefigash klausa (2) ditandai
dengan katgpadahal. Makna perlawanan mencakup pula dalam pengertian

perbedaan antarklausa.
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e. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Lebih

Kata penghubung yang digunakan untuk menyatakamanigbinh ada-
lah bahkan, malahdanmalahan.Menyatakan makna lebih maksudnya apa
yang dinyatakan dalam klausa yang mengikuti kategipgbung itu melebihi
apa yang dinyatakan dalam klausa lainnya.

Contoh: (17) Dia sakit keras sehingga tidak bisgatsn, bahkanduduk saja
dia tidak bisa.

Kalimat (17) menggunakan kata penghubbapkan untuk menandai
hubungan melebihkan. Yang dinyatakan pada klaus@ yaengikuti kata
bahkanitu lebih buruk daripada yang dinyatakan padaddadi mukanya.

f. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Waktu

Kata penghubung yang digunakan untuk menyatakatnmanaaktu
adalah ketika, tatkala, tengah, sedang, waktu, sewaktlagge semasa,
sementara, serta, demi, begitu, selama, dalamagsetetiap kali, tiap kali,
sebelum, setelah, sesudah, sehabis, sejak, semsegdsi, hingga, sehingga,
sambil, dansampai.

Contoh: (18) Dia datanketikaaku sedang makan.

Kalimat (18) terdiri dari dua klausa, (1) dia datimlan (2) aku sedang
makan. Kalimat tersebut dihubungkan dengan kat@mpéungketika, yang
menyatakan adanya pertalian waktu antara kedua&lgArtinya klausa yang
bukan inti menyatakan waktu terjadinya, waktu pdaan maupun waktu

berakhirnya peristiwa atau keadaan.
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g. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Pelibgan
Kata penghubung yang digunakan untuk menyatakdmanperban-
dingan adalaldaripada, seperti, sebagaimana, bagai, seakan-akaakan,
seolah-olah, seolah, serasa-rasianserasa.
Contoh: (19) Mereka lebih suka tinggal di desaipadatinggal di kota.
Kalimat (19) menunjukkan adanya makna perbandingdal. itu
ditandai dengan kata penghubuwtayipada Makna tersebut menyatakan per-
bandingan antara apa yang dinyatakan dalam klatisdeingan apa yang di-
nyatakan dalam kluasa bukan inti.
h. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Sebab
Kata penghubung yang menyatakan makna sebab aalalalkarena,
karena, sebab, lantaran, berhubung, berkianakibat.
Contoh: (20) Pak Dubes tidak mau makan sarkdenaperutnya sakit.
Kalimat (20) terdiri dari dua klausa: (1) pak Duliekak mau makan
sambal, dan (2) perut dia sakit. Dua klausa tetséibubungkan dengan kata
penghubungkarena yang menyatakan makna sebab. Klausa bukan inti
menyatakan sebab atau alasan terjadinya peristia@ dilakukannya per-
buatan yang tersebut dalam klausa inti. Jadi kla@3a“perutnya sakit”
merupakan klausa inti dalam kalimat (20).
I. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Akiba
Kata penghubung yang menyatakan makna akibat adalaiga,

sehingga, sampaidan sampai-sampaiHubungan makna ini menyatakan
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bahwa klausa bukan inti menyatakan akibat dariyagrey dinyatakan dalam
klausa inti.
Contoh: (21) Dia ketakutssampaiseluruh badannya berkeringat.

Kalimat (21) menyatakan hubungan akibat yang daadeéngan kata
penghubungsampai.Kalimat tersebut terdiri dari dua klausa, yaitu (i
ketakutan dan (2) seluruh badannya berkeringatli Klausa (1) merupakan
klausa inti dan klausa (2) merupakan klausa bukgn i
j. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Syara

Kata penghubung yang menyatakan makna syarat aajaddtila, bila,
bilamana, manakala, jika, jikalau, kalau, asdgnasalkan.Hubungan makna
ini menyatakan bahwa klausa bukan inti menyatalaras bagi terlaksananya
apa yang tersebut dalam klausa inti.

Contoh: (22)Kalau malam initidak hujan, aku akan datang ke rumahmu.

Kalimat (22) terdiri dari dua klausa, yaitu (1) @l ini tidak hujan
dan (2) aku akan datang ke rumahmu. Klausa (1) pa&an klausa bukan inti
yang menyatakan syarat bagi terlaksananya klatig@)n
k. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Resegan

Kata penghubung yang menyatakan makna pengandadataha
andaikan, andaikata, seandainya, sekiranyanseumpamaHubungan mak-
na ini menyatakan bahwa klausa bukan inti menyataketu andaian atau
suatu syarat yang tidak mungkin terlaksana bagiddanti sehingga apa yang
dinyatakan dalam klausa inti juga tak mungkin teséana.

Contoh: (23)Seandainyaku burung, aku akan terbang keliling dunia.
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Kalimat (23) terdiri dari dua klausa, yaitu (1) asurung (klausa inti)
dan (2) aku akan terbang keliling dunia (klausadouinti). Kedua klausa
dihubungkan dengan kata penghubisgandainya.Artinya klausa inti (1)
tidak mungkin terjadi karena aku bukan burung ddakt mungkin menjadi
bu-rung sehingga aku juga tidak bisa keliling dunia
|. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Harap

Kata penghubung yang menyatakan makna harapan hadgkr,
supaya, agar supayaanbiar. Hubungan makna ini menyatakan bahwa ter-
laksananya suatu hal seperti dalam klausa intidjhgrapkan akan terlaksana
pula seperti dalam klausa bukan inti (2).

Contoh: (24) Dia belajar kerasipayalulus ujian.

Kalimat (24) terdiri dari dua klausa, yaitu (1pdielajar keras dan (2)
dia lulus ujian. Kata penghubung dalam kalimattdsadalalsupayaMakna
dari hubungan dua klausa adalah terlaksananya bahgeperti dalam klausa
inti (1), diharapkan akan terlaksana pula sepaittird klausa bukan inti (2).

m. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Rewer

Kata penghubung yang menyatakan makna peneranghaaalgdan
tempat. Menyatakan makna penerang maksudnya klausa bukamémne-
rangkan salah satu unsur yang terdapat dalam kiatisa
Contoh: (25) Dia tahyangorang tuanya tidak merestui pernikahanya.

Kalimat (25) terdiri dari dua klausa, yaitu (1) dgou (klausa inti) dan

(2) orang tunya tidak merestui pernikahanya (klauskan inti). Jadi klausa
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(2) menerangkan klausa (1) yang dihubungkan dergda penghubung
yang.
n. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Isi
Kata penghubung yang menyatakan makna isi adaddiwa. Kata
penghubung menyatakan makna isi maksudnya klausanbati merupakan
isi klausa inti.
Contoh: (26) Dia bicareahwaanak laki-lakinya meninggal satu tahun lalu.
Kalimat (26) terdiri dari dua klausa. Klausa (1p diicara, sebagai
klausa inti. Klausa (2) anak laki-lakinya meninggatu tahun lalu, sebagai
klausa bukan inti. Jadi klausa (2) merupakan esigh (1).
0. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Cara

Kata penghubung yang menyatakan makna cara adetajan, tanpa,

sambil, serayadansembari.Kata penghubung menyatakan makna cara mak-

sudnya hubungan yang menyatakan bagaimana tindgdag disebutkan
dalam klausa inti itu dilakukan.
Contoh: (27) Tony merokogambilmendengarkan radio.

Kalimat (27) terdiri dari dua klausa yang dihubuagkdengan kata
penghubungsambil. Klausa (1) Tony merokok (klausa inti) dan klausa (2
Tony mendengarkan radio (klausa bukan inti).

p. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Rewkien

Kata penghubung yang menyatakan makna perkecusd@ahkecua-

li danselain.Kata penghubung makna perkecualian maksudnya nekayat

sesuatu yang dikecualikan dari apa yang dinyatdkéam klausa inti.
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Contoh: (28)Selainmakan dan minum, dia kadang-kadang menari di pesta
itu.

Kalimat (28) terdiri dari dua klausa yang dihubuagkdengan kata
penghubungelain.Klausa (1) dia makan dan minum di pesta itu (ldain§)
dan klausa (2) dia kadang-kadang menari di pasigldusa bukan inti).
g. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Kaguon

Kata penghubung yang menyatakan makna kegunaaahaaiaiuk,
gunadan buat. Kata penghubung menyatakan makna kegunaan maksudnya
klausa bukan inti menyatakan kegunaan, menjawahmperan untuk apa.
Contoh: (29) Rumabh itu dibangumtukmenampung korban gempa di Yogya.

Kalimat (29) terdiri dari dua klausa yang dihubuagkdengan kata
penghubungintuk.Klausa (1) rumah itu dibangun (klausa inti) darukka (2)
rumah itu menampung korban gempa di Yogya (klausieai inti). Jadi

klausa (2) menyatakan adanya kegunaan dari kldysa (

Berdasarkan uraian macam-macam kata penghubun@siineaka dapat
disimpulkan bahwa ada tiga macam kata penghuburekalimat, yaitu (1) kata
penghubung intrakalimat berdasarkan perilaku siigiafa (Alwi 2003: 297), (2)
kata penghubung intrakalimat berdasarkan hubungamajik antarunsur yang
dihubungkan, dan (3) kata penghubung intrakaliabeatiasarkan pertalian se-

matik (Ramlan,1985: 62-73).
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1. Kata penghubung intrakalimat berdasarkan perilakalstisnya. Kata peng-
hubung ini dibagi lagi menjadi tiga, yaitu (a) kengsi koordinatif, (b) kon-
jungsi korelatif, (c) konjungsi subordinatif (Alwlkk, 2003: 297).

2. Kata penghubung intrakalimat berdasarkan hubungamagik antarunsur
yang dihubungkan. Kata penghubung ini dibagi lagnjadi dua, yaitu (a)
kata penghubung setara dan (b) kata penghuburiggedara.

3. Kata penghubung intrakalimat berdasarkan perta@mantik. Kata peng-
hubung ini dibagi menjadi tujuh belas, yaitu (ajtplian penjumlahan, (b)
pertalian perturutan, (c) pertalian pemilihan, p#rtalian perlawanan, (e)
pertalian lebih, (f) pertalian waktu, (g) pertaliperbandingan, (h) pertalian
sebab, (i) pertalian akibat, (j) pertalian syak},pertalian pengandaian, (1)
pertalian harapan, (m) pertalian penerang, (nppertisi, (0) pertalian cara,

(p) pertalian perkecualian, dan (q) pertalian kegum

Dari uraian di atas maka peneliti menggunakan daser dari Harimurti
Kridalaksana dan Hasan Alwi. Hal ini karena te@ii Kridalaksana tentang kata
penghubung intrakalimat dan macamnya sesuai depgalitian ini. Penelitian
ini hanya mengukur tingkat kemampuan menggunakaa ganghubung intra-
kalimat pembelajar BIPAevel intermediate Artinya apakah pembelajar BIPA
mampu menggunakan kata penghubung intrakalimat sadah dipelajari devel
intermediate Penelitian ini tidak meneliti tentang pengetahuatakpenghubung

intrakalimat.
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Apabila ditinjau dari manfaatnya, teori Alwi lebihendukung dan leng-
kap untuk macam-macam kata penghubung intrakalitai. menguraikan seca-
ra lengkap macam-macam kata penghubung intrakalifatitu sangat berman-
faat bagi guru bahasa Indonesia terutama guru Adhdenesia untuk pembelajar
BIPA dalam pengajaran kata penghubung intrakalmaat lembaga yang terkait.
Diasumsikan bahwa apabila pengetahuan guru bahlmkmdsia tentang kata
penghubung intrakalimat baik maka guru bahasa lesiandapat mengajar

dengan baik dan benar pula.

2. 3 Profil Puri ILP
Dalam subbab ini dipaparkan enam hal yang terkaiigdn profil Puri
Indonesian Language Pl§pokumen Purindonesian Language PlusEnam hal
tersebut sebagai berikut
1. Sejarah Puri ILP
Pada tanggal 29 April 1995 KSU Swalokakni koperasi serba usaha
yang sebagian besar anggotanya adalah lulusarrsitigedan berpengalaman
memberi pelatihan bahasa, mendirikan Padonesian Language Plu®uri
Indonesian Language Plusenyelenggarakan pelatihan bahasa Indonesia un-
tuk orang asing. Dalam waktu yang relatif singkati ALP dikenal di banyak
negara. Karena tuntutan perkembangan dan permintesyarakat, KSU
Swaloka mendirikan Purknglish Language PlugPuri ELP) yang mem-

berikan layanan pelatihan bahasa Inggris untuk godadonesia. Puri ELP
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yang bersinergi dengan Puri ILP tidak hanya mempelatihan kepada per-
orangan, tetapi juga institusi-institusi baik diggakarta maupun di luar Jawa.

Pelatihan tersebut disatukan dalam satu unit ugaita Unit Bahasa.
Selain Unit Bahasa, KSU Swaloka memiliki Unit Pemgangan Potensi A-
nak, Unit Niaga dan Transportasi dan Unit Simpanja@i. Unit Pengem-
bangan Potensi Anak memberi pelatihan sempoa, naséitemolah vokal, dan
bahasa Inggris untuk anak-anak .
2. Visi dan Misi

Visi Puri adalah membantu orang-orang asing untugngenal
Indonesia melalui bahasa dan budaya. Misi Puridd&®ah memberi pelatihan
kepada orang asing yang (akan) tinggal dan be#etjaonesia supaya mam-
pu berbahasa Indonesia sehingga dapat menjalinrkkesi dengan orang In-
donesia dan dengan demikian dipermudah pelaksaekanjaannya.
3. Bentuk Layanan

Puri adalah sebuah lembaga pendidikan nonformad) yeemgerak di
bidang jasa pengajaran bahasa Indonesia untuk @asing, bahasa Ingris
untuk orang Indonesia. Puri memberikan layanan, kaiitu pengembangan
potensi anak, niaga dan transportasi, dan simpajampi Pengembangan
Potensi Anak memberi pelatihan sempoa, matemailih, vokal, dan bahasa
Inggris untuk anak-anak.

Berkaitan dengan kursus BIPA, di Puri terdapat tigeel. Level
beginnerdengan nama progra@ommunicative Beginner Fluent Communi-

cator, level intermediatdengan nama progranNatural Communicato(tar-
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get 60 jam)danlevel advancelengan nama programdonesian for Specific
Purposes (ISP)Ketiganya menitikberatkan pada kemampuan berbicana-
belajar.
4. Pembagian Waktu Kursus

Sesi pagi kursus dimulai pada pukul 08.00—-10.0Rub10.00 — 12.00,
sesi siang pukul 13.00 — 15.00. Sesi sore pukuldl5.17.00. Mereka juga
menyediakan waktu selain keempat sesi di atas,Imggsamalam hari dan
programoutcity. Programoutcity ini diadakan bila pembelajar menginginkan
belajar di luar Yogyakarta. Jakarta dan Bali mekapakota yang biasanya
dijadikan tempat tujuan programutcity. Hal ini dikarenakan pembelajar
tinggal di kota itu dan tidak dapat belajar di Yaggrta.
5. Desain Kelas

Puri mempunyai tiga belas ruang kelas dan masirging&elas diberi
nama pulau-pulau di Indonesia. Setiap kelas merkampibudaya masing-
masing pulau dan kapasitas maksimal empat pembhelaja
6. Lokasi Purilndonesian Language Plus

Puri  mempunyai dua gedung. Pertama berlokasi dinp{eks
Kolombo No. 4 Demangan Baru, Yogyakarta, keduaokedi di Jalan

Nangka Il Maguwoharjo, Yogyakarta.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB llI

METODOLOGI PENELITIAN

3. 1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripéfdna penelitian ini hanya
berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomenamantang secara empiris
hidup pada penutur-penuturnya (Sudaryanto, 198%: B@nelitian ini bertujuan
untuk melukiskan atau melaporkan hasil penelitiang&n tidak mengubah atau
menambah hasil penelitian. Deskripsi yang akamapmiipkan berupa deskripsi
hasil kemampuan menggunakan kata penghubung ifitreitgpembelajar BIPA
level intermediateli Puri Indonesian Language Plus.

Ditinjau dari proses, sifat, dan analisis datarpenelitian ini termasuk
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ibertujuan untuk menggambarkan
keadaan atau status fenomena (Arikunto, 1987: 883-Dalam hal ini peneliti
hanya ingin mengetahui hal-hal yang berhubungagatekeadaan sesuatu. Data
penelitian ini dikumpulkan melalui teknik tes. Dafgenelitian ini bersifat
kuantitatif, yaitu yang digambarkan dalam wujud kemgngka hasil perhitungan

lalu ditafsirkan dengan kalimat (Arikunto, 19875)9

3. 2 Populasi dan Sampel
3. 2. 1 Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (At 1989: 102).

Populasi penelitian ini adalah pembelajar adenel intermediatedi Puri ILP

37
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Yogyakarta tahun 2007 yang masih belajar di Ban yang sudah selesai belajar.
Pembelajar BIPAevel intermediatedari berbagai negara yang belajar di Puri
Indonesian Language Plymda bulan Januari sampai Maret 2007. Mereka &leras
dari Belanda, Perancis, Jepang, Amerika, dan Sweldidi, jumlah populasi

sebesar 17 orang.

3. 2. 2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaegjtd{@rikunto, 1989:
104). Dalam penelitian ini seluruh populasi dijadiksampel penelitian. Jadi,
sampel penelitian ini adalah seluruh pembelajarABlI€vel intermediateyang
masih belajar di Puri dan yang sudah selesai bedgmpel penelitian berjumlah
17 orang. Mereka berasal dari Belanda ( 6 orargarieis (2 orang), Jepang ( 7
orang), Amerika (1 orang), dan Swedia (1 orangdaPhulan Januari sampai
Maret 2007 jumlah pembelajar BIR&vel intermediatgaitu 8 orang yang masih
belajar di Puri. Karena jumlah sampel masih sedikitka peneliti mengambil
langkah untuk melakukan penelitian lewenail. Peneliti mengirim instrumen
penelitian lewatemail ke pembelajar BIPA yang sudah selesai belajar di Pu
level intermediat@lan sekarang berada di luar kota Yogyakarta. Remeingirim
instrumen penelitian kepada 9 pembelajar BIPA diebapa kota di Indonesia te-
tapi 8 instrumen yang kembali. Jadi ada 1 instruryeemg rusak, dalam hal ini
pembelajar asing tidak bisa mengerjakan. Dia tibea mengerjakan karena

kesibukannya.
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Pembelajar BIPA yang berasal dari Belanda memputyaan belajar
bahasa Indonesia untuk dapat berkomunikasi ketikeeka bekerja dan ketika
mereka melakukan penelitian di Indonesia. Pembeyajag berasal dari Perancis,
Jepang, dan Swedia mempunyai tujuan belajar bdhdeaesia untuk dapat ber-
komunikasi ketika mereka bekerja di Indonesia. Rdajr yang berasal dari
Amerika mempunyai tujuan belajar bahasa Indonesiakudapat berkomunikasi
ketika dia berlibur di Indonesia. Jumlah sampelbtahg pembelajaevel inter-

mediate.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakamk memperoleh
data. Data penelitian ini berupa hasil tes tertylatu soal-soal yang berkaitan
dengan kata penghubung intrakalimat yang sudahréday) dilevel intermediate
di Puri. Tes yang dimaksudkan di sini adalah setantpertanyaan atau latihan
atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketpian, pengetahuan, inte-
ligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki olefdividu atau kelompok
(Arikunto, 1987:123).

Tes yang baik harus memenuhi persyaratan, yaitiditzed, reliabilitas,
objektivitas, praktikabilitas, dan ekonomis (Arikan 2005). Sebuah data di-
katakan valid apabila sesuai dengan keadaan seygatiika data dihasilkan dari
sebuah instrumen valid, maka dapat dikatakan bahstaumen tersebut valid.
Hal ini dikarenakan instrumen itu dapat memberilgambaran tentang data

secara benar sesuai dengan kenyatan atau keadsarggehnya. Reliabilitas
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menunjukkan pengertian bahwa tes dapat dipercaya jika tes itu memberikan
hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. (b tes dikatakan reliabel
apabila hasil-hasil tersebut menunjukkan ketetafg@iektivitas berarti tidak
adanya unsur pribadi yang mempengaruhi. Jika d##&aitdengan dengan
reliabilitas maka objektivitas menekankan ketetapsada system scoring
sedangkan reliabilitas menekankan ketetapan dalasil es. Sebuah tes
dikatakan praktikabilitas apabila tes tersebut ifarpraktis dan mudah pengad-
ministrasiannya. Yang dimaksud ekonomis di sinmvmalpelaksanaan tes tersebut
tidak membutuhkan ongkos atau biaya yang mahageegang banyak, dan wak-
tu yang lama.

Ditinjau dari sasaran atau obyek yang akan diegaltes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes prestasi atahievement tegiArikunto, 2005)
Yang dimaksud tes prestasi di sini adalah tes yggnakan untuk mengukur
pencapaian seseorang setelah mempelajari seseatiniilakukan dengan cara
meminta pembelajar asing mengerjakan soal-soal parigitan dengan penggu-
naan kata penghubung intrakalimat. Tes ini bertupiatuk mengetahui kemam-
puan pembelajar asinfgvel intermediatedi Puri Indonesian Language Plus
tahun 2007 dalam menggunakan kata penghubung afitrek.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdirsadaa kelompok, yaitu
kelompok A dan B. Kelompok A berbentuk tes obyelystftu tes pilihan ganda.
Kelompok B berbentuk tes objektif yaitu menjodohk#&as pilihan ganda terdiri

dari 25 butir soal. Tes menjodohkan terdiri da% utir soal. Skor untuk soal
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obyektif masing-masing butir soal adalah satu. Jadilah skor keseluruhan
adalah 50.
Tabel 1
Butir Soal Tes Kemampuan Menggunakan Kata Penghubum Intrakalimat

Pembelajar BIPA Level Intermediate di Puri ILP

Aspek Nomor Soal Bentuk Soal Jumlah
Skor
Penggunaan Kelompok A Obyektif, pilihan 25
1,2,3,4,5,6,7,8, ganda

9,10, 11, 12, 13, 14, 15
16, 17, 18, 19, 20, 21,

22,22, 23, 24, 25

Kelompok B.1 Objektif, 10

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 menjodohkan

Kelompok B. 2 Objektif, 10

1,2,3,4,5/6,7,8,9,10 menjodohkan

Kelompok B. 3 Objektif, 5

1,2,3,4,5 menjodohkan

Jumlah Skor Keseluruhan 50




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI "

Peneliti membuat 50 butir soal yang berkaitan deriganampuan meng-
gunakan kata penghubung intrakalimat. Peneliti rdibbaoleh tiga guru bahasa
Indonesia Puri ILPuntuk memberi masukan terhadap instrumen. Merdkéah
Rini Herawati, S. Pd., Drs. Thomas Wahyu, Budi Bimanti, S.Pd. Selain keti-
ga guru tersebut masih ada dua guru yang membautik memberikan instru-
men kepada pembelajar BIPA.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukarcaopa soal. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat keterpercayazal. eneliti melakukan uiji
coba pada bulan Januari. Uji coba dilakukan paga pembelajar BIPAevel
intermediate Mereka berasal dari Perancis, Australia, dan rigigla Setelah itu,
peneliti menerima masukan dari pembelajar. Merekanberi masukan bahwa
soal yang dibuat cukup sulit terutama pada butt seenjodohkan karena mereka
harus memilih jawaban yang cukup banyak dari piligang ada. Mereka juga
memberi saran pada butir soal pilihan ganda balbahtersebut cukup mudah.
Hal itu dikarenakan jumlah jawaban yang sedikit lmaban yang ada sangat
jelas menunjukkan bahwa itulah jawabannya.

Setelah itu peneliti melakukan penelitian. Pengéanbdata dilakukan
pada bulan Januari sampai bulan Maret 2007. Perngantata dilakukan dengan
tiga cara. Cara tersebut adalah (1) peneliti menkam soal-soal kepada pembe-
lajar asing lalu mereka bersedia mengerjakan paddwitu di Purilndonesian
Language Plus (2) peneliti meyerahkan soal-soal kepada penaetsing lalu
mereka mengerjakan soal tersebut di rumah karenakanéidak bersedia menger-

jakan di Purilndonesian Language Pludlereka capai setelah belajar selama 6
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jam, (3) peneliti mengirim soal-soal lewamail kepada 8 pembelajar asing di
beberapa kota di Indonesia. Hal ini dilakukan kargamlah sampel belum
mencukupi. Peneliti melakukan cara pertama terh&lapang. Mereka berasal
dari Belanda (2 orang) dan dari Jepang (1 orangpa pembelajar asing tersebut
bersedia mengerjakan di Pukarena tidak sibuk. Peneliti menunggu selama
mereka mengerjakan. Satu kali peneliti dibantu gigtu yang bernama Dwi Siwi
Utami untuk memberi soal dan menunggu ketika merakagerjakan. Hal ini
disebabkan oleh peneliti secara tiba-tiba dimimtuki mengajar sehingga tidak
bisa memberikan soal secara langsung dan tidak roesaunggu. Cara kedua
dilakukan oleh peneliti terhadap 6 orang. Merekaaed dari Belanda (5 orang)
dan dari Swedia (1 orang). Cara ketiga dilakukaah gdeneliti terhadap 8 orang.
Mereka berasal dari Perancis (2 orang), Jepanta(igh dan Amerika (1 orang).

Berikut ini instrumen yang dibuat peneliti tetagliom dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing dan guru bahasa diftlonesian Language Plus.

Tes Objektif

A. Pilihan Ganda

Buatlah seperti contoh!

Contoh: Dia membeli sepeda ......a......... komputer.

a. dan c. seandainya

b. sehingga d. tetapi
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1. Anda mau makan nasi sedikit ................. banyak?
a. ketika c. atau
b. supaya d. sebelum
2. saya masih kecil, saya mau menjadi presiden.
a. selain...juga... c. dan
b. ketika d. setelah
3. Guru bicara .................. besok dia mengajar saya.
a. bahwa c. sedangkan
b. meskipun d. atau
4. Ruud ............. Martin dari Belanda.
a. sesudah c. lalu
b. sambil d. dan
5. Saya belum menerima surat dari ibu, .............saya sudah
menerimaemaihya.
a. bahkan c. sejak
b. seandainya d. tetapi
6. Anda turun di depan Rumah Sakit Panti Rapih ..........jalan ke
Barat.
a. lalu c. selama
b. kalau d. sejak
7. Kami makan direstoran .................... nonton film.
a. sedangkan c. sehingga

b. sesudah d. sementara
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8. Anna sering praktik bicara bahasa Indonesia .............. dia .bisa

bicara bahasa Indonesia bagus.

a. setelah C. supaya

b. atau d. sebelum
9. Merekamenari......................... menyanyi.

a. padahal c. sambil

b. sehingga d. meskipun
10.Perut saya sakit.........................makan sambal banyak.

a. kemudian c. karena

b. bahwa d. semakin...semakin...
i b — . makan pagi, saya mandi.

a. kalau c. sedangkan

b. sebelum d. sementara
12, . 8 gl Anda sakit, Anda harus minum obat.

a. dan c. kemudian

b. walaupun d. kalau

13.Kemarin saya naik Gunung Merbabu dengan teman.

.................. tinggi, saya merasa ........dingin.
a. semakin...semakin... c. selain...juga
b. seandainya d. tetapi
14.Saya belajar matematika........................ adikku bermain sepak

bola.

a. sambil c. karena
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b. padahal d. sementara
15.Dia mau datang ke rumahku ........................ aku menelpon dia,
a. selama c. ketika
b. setelah d. supaya
16.Kemarin malam dia belajar keras...................... dia mendagbetr
bagus.
a. kalau c. seandainya
b. sehingga d. meskipun
17.Laurent pintar ...........cccccceneeee. adiknya bodoh.
a. sedangkan c. bahwa
b. sejak d. lalu
18.Toni belum mencuci bajunya ..................bajunya sudah koto
sekali.
a. ketika c. meskipun
b. kalau d. bahwa
19, saya punya helikopter, saya mau pergi kaepar
a. dan c. semakin...semakin...
b. selain...juga d. seandainya
20.Anak kecil itu sudah bisa membaca Jakarta
Post.................. umurnya baru 2 tahun.
a. kemudian c. lalu

b. sambil d. padahal
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21. Dia makan pagi .......cccccceeeeeeinnnnnns diadrgkat ke sekolah.

a. kemudian c. sedangkan

b. sehingga d. sementara
22. .............ee.....pintar bicara bahasa Indonesia, Hiromi.........

pintar bicara bahasa Inggris.

a. semakin...semakin... c. dan

b. selain...juga... d. lalu
23.Dia tidak minum bir ........................ dia menikah.

a. kemudian c. padahal

b. sejak d. sambil
24 Vincent tidak pernah pulang ke Perancis ................. diidak

memberi kabar.

a. bahkan C. sementara

b. seandainya d. supaya
25.Dia tidak merokok........................ dia hamil.

a. sambil c. bahwa

b. tetapi d. selama
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B. Jodohkan!

1o guru mengajar, saya tidur. a. sejak

2. Dia menikah...............dia berumur 27 tahunb. atau

3. Saya jarang bertemu dia.......... sekarang saga sebelum
rindu. d. semakin...semakin...

4. Baju itu bagus dan mahal. Saya mau membeli tetapi
bajuitu................... saya tidak punya uang.| f. bahkan

Sl et aa menikah, dia punya pacarg. sementara
banyak. h. setelah

6. 2% W ... kaya, dia .............. sombong,| i. selain...juga...

7. Kamu mau pergi ke Belanda ........... Belgia?j. bahwa

8. Roni makan ...................... nonton film |dk. padahal
televisi. [.  sambil

9. Sekarang wisatawan asing takut pergi ke Baiil. dan
............. ada bom di sana. n. sehingga

10. Kakekku tidak bisa o. lalu
membaca..................menulis.
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1. Saya belajar keras ............ mendapat uang a. bahwa
banyak. b. padahal

2. Adiknya cantik ...............kakaknya jelek. c. lalu

3o bekerja di Indonesia, dia tinggal di d. sambil
Jakarta. e. kalau

4. Murid bertanya........................ guru menjawap. f. dan

Tl o dia tidak datang, saya akan g. meskipun
menelponnya. h. bahkan

CEFL.............. tadi malam hujan, Carlo pergi ke i. atau
rumah pacarnya. j- Supaya

7. Laura biacara ................. dia akan pulang ke k. seandainya
Jerman besok pagi. l. selama

8. Nathaniel tidak bisa membaca .................. dia m. sesudah
tidak memakai kaca mata. n. karena

9. Kakekku masih bisa berjalan ............. umurnya o. sedangkan
sudah 105 tahun.

10.Hari ini kami rapat dengan kolega ................ tu
kami makan malam.
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1.

Dia pacarku................ saya belajar
universitas.
Saya lapar sekali .................... saya tid

diskotek.

............... kaya, mereka.............bahagia.
............... dia tidak memberi uang, saya tid
bisa membeli makanan. (Sekarang saya

makan enak).

idak. dan

da. selain...juga...

b. semakin...semakin..

d. seandainya
Ke. tetapi

f. ketika

g. padahal
pk. atau

bisa

Instrumen yang dibuat peneliti tersebut dikonsikeas kepada dosen pem-

bimbing. Setelah mendapat persetujuan dari dosebipgbing, peneliti meng-

konsultasikan kepada tiga orang guru bahasa IstlodePuri ILP Ketiga guru

tersebut memberi masukan sebagai berikut.

Pada soal pilihan ganda, masih banyak soal yangnmbeikan alternatif

jawaban lebih dari satu, contoh butir soal nomodRévisi menjadi butir

soal nomor 19.

Pada soal pilihan ganda, diksi yang digunakan kutapat pada butir soal

nomor 13. Kemudian direvisi menjadi butir soal norhb.

Pada soal pilihan ganda, penggunaan huruf kapatad ysalah pada butir

soal nomor 13 vyaitu “gunung Merbabu’

Merbabu”.

' yang seharasfigunung
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* Pada soal menjodohkan, masih banyak soal yang rbatkem alternatif
jawaban lebih dari satu, contoh butir soal nomd, 48, 10.

» Pada soal menjodohkan, soal kurang jelas dalam ewesituasi sehingga
menimbulkan alternatif jawaban lebih dari satu. ©bnpada butir soal
nomor 5 (B. 3 Jodohkan)

» Pada soal menjodohkan, formatnya kurang baik. Merakmberi saran

untuk memakai format rata kiri.

Berikut ini instrumen yang sudah dikonsultasikapdaa dosen pembimbing dan

guru Purilndonesian Language Plus

INSTRUMEN PENELITIAN
ANDA TIDAK BOLEH MEMBUKA BUKU KETIKA MENGERJAKAN !

Nama
Berasal dari Negara
Level

Tes Objektif
A. Pilihan Ganda
Buatlah seperti contoh!
Contoh: Dia membeli sepeda ....a......... komputer.
a. dan c. seandainya

b. sehingga d. tetapi
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1. Anda mau makan nasi sedikit ............. banyak?

a. ketika c. atau

b. supaya d. sebelum
2...............saya kecil, saya mau menjadi presiden.

a. selain...juga... c. dan

b. ketika d. setelah
3. Gurubilang .................. besok dia mengajar saya.

a. bahwa c. sedangkan

b. meskipun d. atau
4. Ruud ............ Martin dari Belanda.

a. sesudah c. lalu

b. sambil d. dan
5. Saya belum menerima paket dari ibu .................. saya sudah

menerima suratnya.

a. bahkan c. sejak

b. seandainya d. tetapi
6. Anda turun di depan Rumah Sakit Panti Rapih ...........Anda

berjalan ke Barat.

a. lalu c. selama
b. kalau d. sejak

7. Kami makan di restoran .................... nonton film.
a. sedangkan c. sehingga

b. sesudah d. sementara
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8. Anna sering praktik bicara bahasa Indonesia .............. dia . bisa
bicara bahasa Indonesia bagus.
a. sambil C. supaya
b. atau d. sebelum
9. Merekamenari......................... menyanyi.
a. padahal c. sambil
b. sehingga d. meskipun
10.Perut saya sakit......................... makan banyak sambal.
a. kemudian c. karena
b. bahwa d. semakin...semakin...
11 . makan pagi, saya mandi.
a. kalau c. sedangkan
b. sebelum d. sementara
12. ... & S anyill® Anda sakit, Anda harus minum obat.
a. dan c. kemudian
b. walaupun d. kalau
13.Sekarang harga buku ................. lama ................... mahal.
a. semakin...semakin... c. selain...juga
b. seandainya d. tetapi
14.Saya belajar matematika........................ adikku bermain sdpalk.
a. sambil c. karena

b. padahal d. sementara
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15.Dia mau datang ke rumahku ........................ aku menelpon dia,
a. selama c. tetapi
b. setelah d. supaya
16.Kemarin malam dia belajar keras...................... dia mendagkair
bagus.
a. kalau c. seandainya
b. sehingga d. meskipun
17.Larapintar .............cceeeennee. adiknya bodoh.
a. sedangkan c. bahwa
b. sejak d. lalu
18.Toni belum mencuci bajunya .................. bajunya sudah kegkali.
a. ketika c. meskipun
b. kalau d. bahwa
190 ... & gl saya di posisi dia, saya akan bekerja keras
a. dan C. supaya
b. karena d. seandainya
20.Anak keclil itu bisa membaca JakaRast ................... umurnya baru
2 tahun.
a. bahkan C. sementara
b. bahwa d. padahal
21. Dia makan pagi ......cccccceeeeeeerenannnns diadrgkat ke sekolah.
a. kemudian c. sedangkan

b. sehingga d. sementara
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22. ...............pintar bicara bahasa Indonesia, Hiromi....... pintar bicara
bahasa Inggris.
a. semakin...semakin... c. dan
b. selain...juga... d. lalu
23.Shania tidak minum bir ........................dia menikah.
Sebelum menikah, Shania sering minum bir.
a. kemudian c. padahal
b. sejak d. sambil
24.Saya belum pernah naik pesawat ................ belum pernah melihat
pesawat.
a. bahkan c. bahwa
b. padahal d. meskipun
25.Dia tidak merokok........................ hamil.
a. sambil c. bahwa

b. tetapi d. selama
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1.
2.

7. Kamu mau pergi ke Belanda

.................. guru mengajar, saya tidur.
.................. makan banyak sekali, dia
kenyang.

Saya sudah lama tidak bertemu dia

............ sekarang saya rindu.

Rumabh itu bagus dan mahal. Saya mau mem
rumah itu .................... saya tidak punya uang
.................... menikah, dia punya pacar
banyak tapi sekarang tidak punya pacar.
................... cantik, dia
Roni makan
televisi.
Sekarang wisatawan asing takut pergi ke Bali

............. ada tragedi bom di sana.

10. Kakekku tidak bisa

membaca..................menulis.

o o o p

Déli

sejak

atau

sebelum
semakin...semakin..
tetapi

bahkan

. Sementara

setelah
selain...juga...
bahwa
padahal

sambil

. dan

sehingga

lalu
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B. 2. Jodohkan!

1. Kemarin malam dia belajar sampai jam 23.45 . bahwa
.................. mendapat skor bagus. . ketika

2. Di Indonesia sekarang musim kemarau . lalu
............... di Jepang musim dingin. . sambil

CRp— ) bekerja dEmbassydia tinggal di Jakarta . kalau

4. Rinamandi....................... pergi ke sekolah . padahal

5. £%.%........ sudah sampai di rumah, dia akan . meskipun
menelpon saya. . bahkan

6. i tadi malam hujan, Carlo pergi ke atau
rumah pacarnya. Supaya

7. Laurabilang ................. dia akan pulang ke . Seandainya
Jerman besok pagi. selama

8. Nathaniel tidak bisa membaca .................. dia . sesudah
tidak memakai kaca mata. . karena

9. Dia menelpon ....................saya sedang mandi. . sedangkan

10. Hari ini kami rapat dengan kolega ................ ity

kami makan malam.
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B. 3 Jodohkan!

1. Kakekku masih bisa berjalan a. selain...juga...
.......................... umurnya sudah 105 tahun. b. semakin...semakin...
2. Saya belum pernah ndik .................... c. kemudian
belum pernah melihdift. . d. seandainya
3. Mereka nonton film ..................... makan e. tetapi
malam sama-sama. f. padahal
4. .2 ¥. . W......... sering bertemu dia, g. bahkan
..................... bosan. h. bahwa
57 S kemarin dia tidak memberi
uang, saya tidak bisa membeli makanan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Langkah-langkah yang dilakukan untuk memperolela dalalah sebagai
berikut.

1. Peneliti membuat instrumen yang berkaitan dengaia kenghubung
intrakalimat.

2. Peneliti mengkonsultasikan instrumen yang berupal &epada dosen
pembimbing dan kepada tiga guru bahasa IndonédRaurni Indonesian
Language Plus

3. Setelah instrumen dikonsultasikan pada dua pihak dandapat perse-
tujuan maka peneliti menghubungi koordinator guempelajar BIPA

yang akan diteliti untuk meminta ijin.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI "

4. Peneliti menghubungi pembelajar asing dan menamyk&aediaan untuk
mengerjakan soal-soal tersebut.

5. Setelah mendapat persetujuan dari guru dan pejabelsing, peneliti
menyerahkan instrumen kepada guru bahasa Indogyasig@ mengajar
pembelajar asing atau peneliti menyerahkan instnukegada pembelajar
asing secara langsung.

6. Pengambilan data dilakukan dengan tiga cara. €esabut adalah (1) pe-
neliti menyerahkan soal-soal kepada pembelajar B\ mereka berse-
dia mengerjakan pada waktu itu di Pimdonesian Language Plu$2)
peneliti meyerahkan soal-soal kepada pembelajarABl&du mereka
mengerjakan soal tersebut di rumah karena merdéak biersedia menger-
jakan di Purilndonesian Language Pludlereka capai setelah belajar
selama 6 jam, (3) peneliti mengirim soal-soal leeaiail kepada 8 pem-
belajar BIPA di beberapa kota di Indonesia. Halditakukan karena jum-
lah sampel belum mencukupi.

7. Peneliti mendokumentasikan data untuk dianalisis.

Peneliti mengoreksi hasil tes yang telah dikerjakembelajar asing.
Penilaian berdasarkan jumlah soal yang jawabanmyearb Kriteria penilaian
yang digunakan peneliti untuk menentukan skor ydipgroleh pembelajar asing
yaitu pada kelompok A untuk 25 soal jumlah skor@gadan kelompok B untuk
25 soal jumlah skornya 25. Perhitungan untuk mereamt skor akhir adalah skor

perolehan pembelajar asing dibagi skor maksimuralidseratus.
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3. 5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yakni teknilalisis deskriptif.
Analisis deskriptif kuantitatif (Hasan, 2002: 98§alah analisis yang mem-
pergunakan alat analisis yang berupa model-modé&maika, model statistik,
dan ekonomik. Hasil analisis disajikan dalam berangka-angka yang kemudian
dijelaskan dan diinterpretasikan dalam uraian.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemamppambelajar BIPA
dalam menggunakan kata penghubung intrakalimatg Yanus dilakukan adalah
memberi skor terhadap tiap jawaban dan mengolam®rgadi nilai jadi sehingga
dari nilai jadi dapat diketahui kedudukan masingsimg pembelajar dalam kate-
gori tertentu.

Langkah-langkah untuk mengubah skor mentah mesjaal jadi untuk
menentukan kemampuan menggunakan kata penghubwakgiimat pembelajar
asing level intermediatedi Puri Indonesian Language Plushun 2007 adalah
sebagai berikut.

1. Membuat tabulasi persiapan perhitungan jumlah Sedragai persiapan
menghitung rata-ratarear).

2. Menghitung nilai rata-rata dengan rumus sebagakier

X = 3(f)X
N
Keterangan: X = Nilai rata-rata
>(f)X = Jumlah skor
X = Skor
N = Jumlah sampel

(Nurgiyantoro, 2001: 361)
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3. Menghitung nilai rata-rata ideal dengan menggunaR&® (Penilaian
Acuan Patokan). Penilaian ini untuk menafsirkanltas yang diperoleh
pembelajar dengan membandingkannya dengan patakem tglah dite-
tapkan (Nurgiyantoro, 2001: 397).

Rumus yang digunakan sebagai berikut.

X . = Skor maksimal x 60%

Keterangan:

X', = Nilai rata-rata idealngean ideal)
(Nurgiyantoro, 2001: 401)

4. Menentukan simpangan baku ideal untuk mencari ksnwdai.

Simpangan baku ideal dapat dicari dengan rumus:

S, =Yax X

Keterangan:
S, = Simpangan baku ideal
X . =Meanideal

(Nurgiyantoro, 2001: 401)
5. Mengkonversikan nilai
Menghitung konversi nilai yang diubah ke dalam aksératus. Konversi
nilai tersebut merupakan kemampuan rata-rata pejapeBIPA dalam

menggunakan kata penghubung intrakalimat.
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Tabel 2
Pedoman Konversi Angka Pembelajar BIPALevel | ntermediate Puri

Indonesian Language Plus

Skala Sigma Skala Angka | Skala Seratus
+2,25 X +2,255 100
+1,75 X +1,755 90
+1,25 X +1,25S 80
+0,75 X ,+0,75S 70
+0,25 X ,+0,25S 60
-0,25 X .-0,255 50
-0,75 X -0,755 40
-1,25 X -1,255 30
-1,75 X -1755S 20
-2,25 X -2255 10

(Nurgiyantoro, 2001: 402)

6. Mengkonversikan nilai ke dalam pedoman perhitungarsentase untuk
menentukan taraf kemampuan pembelajar asing dalenggonakan kata

penghubung intrakalimat.
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Tabel 3

Penentuan Patokan dengan Perhitungan %

Interval persentase tingkat Keterangan Skala
penguasaan Seratus
96% - 100% Sempurna 100
86% - 95% Baik Sekali 90
76% - 85% Baik 80
66% - 75% Cukup 70
56% - 65% Sedang 60
46% - 55% Hampir Sedang 50
36% - 45% Kurang 40
26% - 35% Kurang Sekali 30
16% - 25% Buruk 20

0% - 15% Buruk Sekali 10

(Nurgiyantoro, 2001: 400)
7. Mendeskripsikan kemampuan menggunakan kata penggubnotra-
kalimat pembelajar BIPAevel intermediateli Puri ILP Yogyakarta tahun

2007.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupail has tertulis, yaitu
soal-soal yang berkaitan dengan kata penghubungkalimat. Tes yang digu-
nakan dalam penelitian ini terdiri atas dua kelokyp@itu kelompok A dan B.
Kelompok A berbentuk tes obyektif yaitu tes pilihganda. Kelompok B ber-
bentuk tes objektif yaitu menjodohkan. Tes pililygmmda terdiri dari 25 butir soal.
Tes menjodohkan terdiri dari 25 butir soal.

Data yang diperoleh berjumlah 16 dari 17 sampel.ialisebabkan ka-
rena ada 1 orang yang tidak mampu mengerjakaneatikéien kesibukan dia. Me-
reka berasal dari Belanda ( 6 orang), Perancisg@q), Jepang ( 7 orang), Ame-
rika (1 orang), dan Swedia (1 orang).

Berdasarkan hasil tes kemampuan menggunakan kaghyeung intra-
kalimat, dapat diperoleh data skor yang ditabutasigada tabel 5. Data skor pada
tabel 5 digunakan untuk menghitung kemampuan merad@n kata pengubung

intrakalimat pembelajar asingvel intermediateli Puri ILP.

4.2 Hasil Analisis Data
Data yang telah diperoleh selanjutnya dianaliserhfungan untuk me-
nentukan skor akhir adalah skor perolehan pembedijagi skor maksimum di-

kali seratus. Untuk mengubah skor mentah menjaldi fadi terlebih dahulu

64
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membuat tabulasi skor distribusi tunggal kemudiamuat tabel persiapan per-
hitungan skor rata-rata kemampuan pembelajar BiRAnudian membuat tabel
perhitunganmeanideal dan simpangan baku idedMeanideal digunakan untuk
mengetahui rata-rata ideal kemampuan menggunaktn penghubung intra-
kalimat pembelajar asintevel intermediate sedangkan simpangan baku ideal
untuk mengetahui besarnya penyimpangan skor @ardlat distribusi normal.
Berdasarkan tabulasi tersebut dapat dihitung sk@rnata dan simpangan
bakunya. Skor tersebut kemudian dikonversikan kkndaperhitungannilai
ubahan hasil kemampuan menggunakan kata penghuttuaigalimat pembelajar
BIPA level intermediatauintuk mengetahui taraf kemampuan menggunakan kata
penghubung intrakalimat pembelajar BIFerikut ini dipaparkan hasil penelitian
kemampuan menggunakan kata penghubung intrakaperabelajar BIPAevel

intermediatedi Purilndonesian Language Plughun 2007.

4.2.1 Perhitungan Kemampuan Menggunakan Kata Penghoung
Intrakalimat Pembelajar BIPA Level I ntermediate
Berikut ini skor akhir hasil tes kemampuan menggamakata penghu-

bung intrakalimat pembelajar asilayel intermediateli Puri
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Tabel 4
Perhitungan Jumlah Skor sebagai Persiapan Menghitugp Mean
Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung IntrakalimatPembelajar

BIPA Level Intermediate

No Skor (X) Frekuensi (f) HX
1 94 1 94
2 92 1 92
B 88 2 176
4 86 2 172
5 84 3 252
6 80 1 80
7 78 1 78
8 76 2 152
9 68 1 68

10 66 1 66

11 56 1 56

Jumlah >N=16 >(f)X=1286

(Nurgiyantoro, 2001: 361)

Keterangan:
X . skor pembelajar dalam menggunakan kata pengigibu
intrakalimat
N : Jumlah pembelajar BIPl&vel intermediate

F . Frekuensi munculnya skor
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(HX : Frekuensi munculnya skor dikalikan skenpbelajar
Y(HX : Jumlah frekuensi munculnya skor dikalikan osk
pembelajar
Berdasarkan Tabel 5, maka dapat dihitung skorrestapembelajar BIPA
level intermediate Skor rata-rata kemampuan menggunakan kata peungbub

intrakalimat pembelajar BIPfevel intermediatsebagai berikut.

5t = Z(H)X
N

< = 1286
16

X =80,375

Jadi, skor rata-rata kemampuan menggunakan katghpbuong intra-
kalimat pembelajar BIPAevel intermediateadi Puri Indonesian Language Plus
Yogyakarta tahun 2007 sebesar 80,375.

Setelah diketahui skor rata-rata kemampuan menggunkata penghu-
bung intrakalimat pembelajar BIPkvel intermediatedi Puri ILP Yogyakarta
tahun 2007 kemudian menghitung skor rata-rata ideajan menggunakan PAP.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui kadar keberkasipembelajar sekaligus
menunjukkan tingkat penguasaan dalam menggunakin penghubung intra-
kalimat. Skor rata-rata ideal kemampuan menggunka penghubung intra-

kalimat pembelajar BIPAevel intermediatesebagai berikut.

X, = Skor maksimal x 60%

X, =100 x 60%
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X, =60
Jadi, skor rata-rata ideal kemampuan menggunaki@ngenghubung intrakalimat

pembelajar BIPAevel intermediatsebesar 60.

Keterangan:

X . =meanideal

Untuk mengetahui konversi skor pembelajar asinglupgiketahui sim-

pangan baku ideal dengan menggunakan rumus:

S, =Yax X,
S, =% x60
S =15

Jadi, simpangan baku ideal untuk mengkonversik& ké dalam skala seratus
sebesar 15.
Keterangan:

S = Simpangan baku ideal

X . =Meanideal

Setelah mengetahui skor rata-rata ideal dan singmabgku idealnya, ma-
ka dapat diketahui konversi skor kemampuan mendgumn&ata penghubung

intrakalimat pembelajar asingvel intermediatéerdasarkan Tabel 5.
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Tabel 5
Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Seratus Pemlagar Asing Level

I ntermediate Puri ILP

Skala Sigma Skala Angka Skala Seratusg
+2,25 X +2,25§ —> 60 + 2,25(15) = 93,75 100
+1,75 X 41,75 § 60 + 1,75(15) = 86,25 90
+1,25 X +1,25S 60 + 1,25(15) = 78,75 80
+0,75 X 40,75 S 60 + 0,75(15) = 71,25 70
+0,25 X 40,25 § 60 + 0,25(15) = 63,75 60
-0,25 X ,—-0,25S 60 — 0,25(15) = 56,25 50
-0,75 X ,—0,75$ 60 — 0,75(15) = 48,75 40
-1,25 X,—1,25S 60 — 1,25(15) = 41,25 30
-1,75 X,—1,75S 60 — 1,75(15) = 33,76 20
- 2,25 X ,—225S 60 — 2,25(15) = 26,26 10

(Nurgiyantoro, 2001: 402)
Keterangan:

Nilai 100 adalah ubahan skor 93,75 — 100; nilaiub@han dari skor 86,25 —
93,74; nilai 80 ubahan dari skor 78,75 — 86,24inl0 ubahan dari skor 71,25 —
78,74; nilai 60 ubahan dari skor 63,75 — 71,2li /0 ubahan dari skor 56,25 —

63,74; nilai 40 ubahan dari skor 48,75 — 56,24ir80 ubahan dari skor 41,25 —
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48,74; nilai 20 ubahan dari skor 33,75 — 41,24iri0 ubahan dari skor 26,26 —
33,74.

Untuk menafsirkan kemampuan menggunakan kata pénglgu
intrakalimat pembelajar asingvel intermediatenaka hasil dari perhitungan tabel
di atas kemudian ditransformasikan ke dalam niteihan skala sepuluh. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6
Nilai Ubahan Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghbung

Intrakalimat Pembelajar BIPA Leve Intermediate di Puri ILP

No Rentangan Interval persentase | Keterangan Skala
Angka tingkat penguasaan Seratus

1 93,75 - 100 96% - 100% Sempurna 100
2 86,25 — 93,74 86% - 95% Baik sekali 90

3 78,75 — 86,24 76% - 85% Baik 80

4 71,25 - 78,74 66% - 75% Cukup 70

5 63,75 - 71,24 56% - 65% Sedang 60

6 56,25 - 63,74 46% - 55% Hampir sedang 50

7 48,75 — 56,24 36% - 45% Kurang 40
8 41,25 — 48,74 26% - 35% Kurang sekali 30

9 33,75-41,24 16% - 25% Buruk 20
10 26,26 — 33,74 0% - 15% Buruk sekali 10

(Nurgiyantoro, 2001: 400)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikaagsgtberikut. Pembe-
lajar BIPA dapat dikatakan memiliki kemampuan mengikan kata penghubung
intrakalimat kategorsempurngika pada rentangan skor 93,75 ke atas; kategori
baik sekalijika pada rentangan skor 86,25 — 93,74; katebaik jika pada ren-
tangan skor 78,75 — 86,24, kategaukupjika pada rentangan skor 71,25 — 78,74;
kategorisedangjika pada rentangan skor 63,75 — 71,24; katelgampir sedang
jika pada rentangan skor 56,25 — 63,74; katelgaiang jika pada rentangan skor
48,75 — 56,24; kategokurang sekalijika pada rentangan skor 41,25 — 48,74;
kategoriburuk jika pada rentangan skor 33,75 — 41,24; katelganik sekalijika
pada rentangan skor 26,26 — 33,74.

Berdasarkan tabulasi tersebut dapat dihitung skaernata ideal sebesar 60
dan simpangan baku ideal sebesar 15 . Kemudiamwgksikan ke dalam perhi-
tungan persentase skala 0 — 100% untuk mengetatafiikemampuan mengguna-
kan kata penghubung intrakalimat pembelajar Bl&&I intermediateSkor rata-
rata kemampuan menggunakan kata penghubung intretabembelajar BIPA
level intermediatali Purilndonesian Language Plutahun 2007 sebesar 80,375.
Jadi, kemampuan menggunakan kata penghubung ihinakgpembelajar BIPA

level intermediatderada pada kategdraik.

4.2.2 Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung ntrakalimat
Pembelajar BIPA Level | ntermediate
Penelitian yang berjuduKkemampuan Menggunakan Kata Penghubung

Intrakalimat Pembelajar BIPA Level Intermediate uah2007 bertujuan untuk
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mendeskripsikan kemampuan menggunakan kata pengdubiatrakalimat

pembelajar BIPAevel intermediateHasil analisis data yang sudah diperoleh da-

pat dijadikan acuan untuk mengetahui tingkat kemsmnmpmenggunakan kata

penghubung intrakalimat pembelajar BIPdvel intermediate Berikut ini tabel

hasil kemampuan pembelajar BIPA dalam mengerjakahsoal yang berkaitan

dengan kata penghubung intrakalimat.

Tabel 7

Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakéimat

Pembelajar BIPA Level | ntermediate dalam Mengerjakan Soal Menjodohkan

No | Nama Bentuk Soal

Objektif Objektif Objektif Objektif Jumlah

Pilihan Ganda | Menjodohkan | Menjodohkan | Menjodohkan Skor

(B.1) (B.2) (B.3)

1 H 25 8 9 5 94
2 N 24 9 8 5 92
3 I 21 9 9 5 88
4 E 22 10 8 4 88
5 El 23 10 5 5 86
6 S 24 7 8 4 86
7 A 23 9 7 3 84
8 Ni 24 9 5 4 84
9 G 24 8 7 3 84
10 T 22 8 8 2 80
11 Sa 23 8 5 3 78
12 Hi 21 9 7 1 76
13 J 22 6 5 5 76
14 L 21 8 2 3 68
15 K 18 7 7 1 66
16 M 20 7 1 0 56




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI i,

4. 2.1 Kata Penghubung Intrakalimat yang Digunakan

Kata penghubung intrakalimat yang digunakan oleimlgdajar BIPA
level intermediatedi Puri ILP terdiri dari tiga jenis, yaitu (1) kata penghubung
intrakalimat koordinatif, (2) kata penghubung ikthmat korelatif, (3) kata

penghubung intrakalimat subordinatif.

4. 2. 1. 1 Kesalahan Pengunaan Kata Penghubung latkalimat
1. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakiakioordinatif
a. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakakoardinatif
makna penambahan atau penjumlahan terdapat padekal
(1) Ruudlalu Martin dari Belanda. (Hi, butir soal pilihan ganda
nomor 4)

Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan pengguo-nkata
penghubung intrakalimat koordinali#lu. Kata penghubung intrakalimat
koordinatif lalu tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata pangh
bung intrakalimat koordinatif tersebut tidak menukijan makna penam-
bahan atau penjumlahan. Jadi kata penghubung gaag antuk kalimat
tersebut adalah

(1) Ruuddan Martin dari Belanda.

Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakako@tinatif
makna penambahan atau penjumlahan lainnya tergdagatkalimat

(2) Semakirpintar bicara bahasa Indonesia, Hiraaimakinpintar

bicara bahasa Inggris. (E, soal pilihan ganda nd@pr
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Kata penghubung intrakalimat koordinagsEmakin...semakin.tidak
tepat untuk kalimat di atas karena kata penghuboingkalimat koor-
dinatif tersebut tidak menunjukkan makna penambadtan penjum-
lahan. Jadi kata penghubung yang tepat untuk katensebut adalah

(2) Selainpintar bicarabahasa Indonesia, Hirgaga pintar bicara

bahasa Inggris.
b. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalkoardinatif
makna pemilihan terdapat pada kalimat

(3) Kamu mau pergi ke Belandian Belgia? (J, butir soal menjo-

dohkan B. 1 nomor 7)

Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggunsta
penghubung intrakalimat koordinatlin. Kata penghubung intrakalimat
koordinatifdantidak tepat untuk kalimat di atas karena kata pahghg
intrakalimat koordinatif tersebut tidak menunjukkarakna pemilihan.
Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimathetsedalah

(3) Kamu mau pergi ke Baland#auBelgia?

c. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalkoardinatif
makna perlawanan terdapat pada kalimat

(4) Saya belum menerima paket dari gmjaksaya sudah meneri-

ma suratnya. (K, butir soal pilihan ganda nomor 5)

Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan pengguketa penghu-

bung intrakalimat koordinatgejak.Kata penghubung intrakalimat koor-

dinatif sejaktidak tepat untuk kalimat di atas karena kata pahghg
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intrakalimat koordinatif tersebut tidak menunjukkaakna perlawanan.
Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimathetssdalah
(4) Saya belum menerima paket dari tbtapi saya sudah meneri-
ma suratnya.
d. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalkoardinatif
makna pertentangan terdapat pada kalimat
(5) Di Indonesia sekarang musim kemasglamadi Jepang mu-
sim dingin. (El, butir soal menjodohkan B. 2 nor2dr
Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggukeia penghu-
bung intrakalimat koordinatifelama. Kata penghubung intrakalimat
koordinatif selamatidak tepat untuk kalimat di atas karena kata pangh
bung intrakalimat koordinatif tersebut tidak menukifan makna perten-
tangan. Jadi kata penghubung yang tepat untuk &atensebut adalah
(5) Di Indonesia sekarang musim kemasmadangkandi Jepang
musim dingin.
2 Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimiorelatif
semakin...semakinterdapat dalam kalimat
(6) Selainsering bertemu diguga bosan. (Hi, soal menjodohkan
B. 3 nomor 4)
Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan pengguketa penghu-
bung intrakalimat koordinatifselain...juga....Kata penghubung intra-

kalimat koordinatifselain...juga..tidak tepat untuk kalimat di atas kare-
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na kata penghubung tersebut bukan kata penghubuotrgkalimat
korelatif. Jadi kata penghubung yang tepat untuikned tersebut adalah

(6) Semakirsering bertemu diaemakirbosan.

3. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakadimbardinatif
a. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakabuoizordinatif
makna waktu terdapat dalam kalimat

(7) Dia menelporseandainyasaya sedang mandi. (I, soal pilihan

ganda nomor 14)

Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggukata peng-
hubung intrakalimat subordinatfeandainya.Kata penghubung intra-
kalimat subordinatifeandainyaidak tepat untuk kalimat di atas karena
kata penghubung intrakalimat subordinatif terseimdak menunjukkan
makna waktu. Jadi kata penghubung yang tepat ukwliRnat tersebut
adalah

(7) Dia menelporketikasaya sedang mandi.

Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakaliro@brdinatif
makna waktu yang lain terdapat dalam kalimat

(8) Karena bekerja diEmbassy dia tinggal di Jakarta. (G, butir

soal menjodohkan B.2 nomor 3)

Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggukata peng-

hubung intrakalimat subordinatiarena.Kata penghubung intrakalimat

subordinatifkarenatidak tepat untuk kalimat di atas karena kata pangh
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bung intrakalimat subordinatif tersebut tidak megokkan makna
waktu. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalienaebut adalah

(8) Selaméabekerja diEmbassydia tinggal di Jakarta.

Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalintetrdinatif makna
waktu yang lain terdapat dalam kalimat

(9) Saya belajar matematilsambil adikku bermain sepak bola.

(Ni, butir soal pilihan ganda nomor 14)

Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan pengguketa penghu-
bung intrakalimat subordinatfambil. Kata penghubung intrakalimat sub-
ordinatif sambiltidak tepat untuk kalimat di atas karena kata pahghg
intrakalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkaakna waktu. Jadi
kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersedalth

(9) Saya belajar matematikamentaradikku bermain sepak bola.
Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakaliotetrdinatif makna
waktu yang lain terdapat dalam kalimat

(10) Roni makardan nontonfilm di televisi. (G, butir soal menjo-

dohkan B.1 nomor 8)

Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan pengguketa penghu-
bung intrakalimat subordinatdan. Kata penghubung intrakalimat subor-
dinatif dantidak tepat untuk kalimat di atas karena kata pehghg intra-
kalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan maakvaktu . Jadi kata
penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah

(10) Roni makarsambilnonton film di televisi.
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Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakaliamatrdinatif makna
waktu yang lain terdapat dalam kalimat

(11) Sekarang wisatawan asing takut pergi ke Batkanada

tragedi bom di sana. (Hi, butir soal menjodohkah Bomor
9)

Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggukata peng-
hubung intrakalimat subordinatifahkan.Kata penghubung intrakalimat
subordinatifbahkantidak tepat untuk kalimat di atas karena kata pangh
bung intrakalimat subordinatif tersebut tidak mgnkkan makna waktu.
Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimathetsedalah

(11) Sekarang wisatawan asing takut pergi ke Bajlakada tra-

gedi bom di sana.
Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalinmatrdinatif makna
waktu yang lain terdapat dalam kalimat

(12) Padahalmakan banyak sekali, dia kenyang. (I, butir soahme

jodohkan B.1 nomor 2)

Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggukata peng-
hubung intrakalimat subordinatifadahal. Kata penghubung intrakalimat
subordinatifpadahaltidak tepat untuk kalimat di atas karena kata pangh
bung intrakalimat subordinatif tersebut tidak mgnlkkan makna waktu .
Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimathetsedalah

(12) Setelahmakan banyak sekali, dia kenyang.
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Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakaliatairdinatif makna
waktu yang lain terdapat dalam kalimat

(13) Hari ini kami rapat dengan kolegadangkaritu kami makan

malam. (El, butir soal menjodohkan B.2 nomor 10)

Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggukata peng-
hubung intrakalimat subordinatifedangkan.Kata penghubung intra-
kalimat subordinatisedangkartidak tepat untuk kalimat di atas karena
kata penghubung intrakalimat subordinatif tersetidik menunjukkan
makna waktu. Jadi kata penghubung yang tepat ukaliknat tersebut
adalah

(13) Hari ini kami rapat dengan kolegasudahtu kami makan

malam.
b. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakedmberdinatif mak-
na sebab terdapat dalam kalimat

(14) Perut saya sakiemudiarmakan sambal banyak. (J, butir soal

pilihan ganda nomor 10)

Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggukata peng-
hubung intrakalimat subordinatemudianKata penghubung intrakalimat
subordinatifkemudiantidak tepat untuk kalimat di atas karena kata peng-
hubung intrakalimat subordinatif tersebut tidak ongnkkan makna se-
bab. Jadi kata penghubung yang tepat untuk katiens¢but adalah

(14) Perut saya sakiarenamakan sambal banyak.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 50

c. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakadimhberdinatif mak-

na pengandaian terdapat dalam kalimat

(15) Supayasaya di posisi dia, saya akan bekerja keras. (&; bu
soal pilihan ganda nomor 19)

Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggukata peng-
hubung intrakalimat subordinatfupaya.Kata penghubung intrakalimat
subordinatifsupayatidak tepat untuk kalimat di atas karena kata pangh
bung intrakalimat subordinatif tersebut tidak mgokkan makna pengan-

daian. Jadi kata penghubung yang tepat untuk katensebut adalah

(16) Seandainyaaya di posisi dia, saya akan bekerja keras.

d. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakesub@rdinatif mak-
na konsesif terdapat dalam kalimat

(17) Sedangkanadi malam hujan, Carlo pergi ke rumah pacarnya.

(M, butir soal menjodohkan B. 2 nomor 6)

Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggukata peng-
hubung intrakalimat subordinatifedangkan.Kata penghubung intra-
kalimat subordinatisedangkantidak tepat untuk kalimat di atas karena
kata penghubung intrakalimat subordinatif tersetidék menunjukkan
makna konsesif. Jadi kata penghubung yang tepak walimat tersebut
adalah

(17) Meskipuntadi malam hujan, Carlo pergi ke rumah pacarnya.
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e. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakaubardinatif mak-
na urutan tedapat dalam kalimat

(18) Mereka nonton filmseandainyamakan malam sama-sama.

(M, butir soal menjodohkan B.3 nomor 3)

Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan pengguriata
penghubung intrakalimat subordinatdeandainya. Kata penghubung
intrakalimat subordinatifseandainyatidak tepat untuk kalimat di atas
karena kata penghubung intrakalimat subordinatdeteut tidak menun-
jukkan makna urutan. Jadi kata penghubung yangd tepgek kalimat ter-
sebut adalah

(18) Mereka nonton filnkemudianmakan malam sama-sama.

f. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakiafiotsordinatif mak-
na syarat terdapat dalam kalimat

(19) Ketika sudah sampai di rumah, dia akan menelpon saya. (El,

butir soal menjodohkan B.2 nomor 5)

Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggukata peng-
hubung intrakalimat subordinatketika. Kata penghubung intrakalimat
subordinatifketika tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata pangh
bung intrakalimat subordinatif tersebut tidak mgokkan makna syarat.
Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimathetsedalah

(19) Kalau sudah sampai di rumah, dia akan menelpon saya.

g. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakesub@rdinatif mak-

na hasil atau akibat terdapat dalam kalimat
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(20) Saya sudah lama tidak bertemu padahal sekarang saya
rindu. (L, butir soal menjodohkan B.1 nomor 3)

Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggukata peng-
hubung intrakalimat subordinatifadahal. Kata penghubung intrakalimat
subordinatifpadahaltidak tepat untuk kalimat di atas karena kata pangh
bung intrakalimat subordinatif tersebut tidak mgokkan makna pengan-
daian. Jadi kata penghubung yang tepat untuk katensebut adalah

(20) Saya sudah lama tidak bertemu skdinggasekarang saya

rindu.

Berdasarkan uraian tentang kesalahan penggunaampdaghubung intra-
kalimat di atas, maka terdapat kesalahan penggukatn penghubung intra-
kalimat koordinatif, kesalahan penggunaan kata lpaimgng intrakalimat kore-
latif, dan kesalahan penggunaan kata penghuburakaiimat subordinatif.

Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakaliotatinatif terdapat
pada kesalahan penggunaan kata penghubung intnakasiubordinatif makna
penambahan atau penjumlahan, makna pemilihan, n@daleavanan, dan makna
pertentangan. Terdapat 1 kesalahan pada kata pangiusemakin...se-
makin..yaitu kesalahan penggunaan kata penghubung iniradalkorela-tif.
Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalioiegtrdinatif terdapat pada
kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalmhatrdinatif makna waktu,
makna sebab, makna pengandaian, konsesif, maknanunmnakna syarat, dan

makna hasil atau akibat.
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Tes Kemampuan Menggakan Kata
Penghubung Intrakalimat

Deskripsi kemampuan menggunakan kata penghubungakatimat
pembelajar BIPAevel intermediatali Puri ILP digambarkan dalam Tabel 4 dan
tabel 6. Dengan menggunakan perhitungsan idealdapat diketahui kemam-
puan menggunakan kata penghubung intrakalimat pemmb&IPA level interme-
diate di Puri ILP. Berdasarkan penelitian terhadap enam belas pejabBldeA
level intermediatediperoleh hasil berkategosempurnapada rentangan skor
93,75 — 100 sebanyak 2 orang, katetpaik sekalipada rentangan skor 86,25 —
93,74 sebanyak 7 orang, kategbeik pada rentangan skor 78,75 — 86,24 se-
banyak 4 orang, kategocukup pada rentangan skor 71,25 — 78,74 sebanyak 1
orang, kategorsedangpada rentangan skor 63,75 — 71,24 sebanyak 1 ,dratey
gori hampir sedangrada rentangan skor 56,25 — 63,74 tidak ada, éategrang
pada rentangan skor 48,75 — 56,24 sebanyak 1 drategorikurang sekalpada
ren-tangan skor 41,25 — 48,74 tidak ada, katdgotik pada rentangan skor 33,75
— 41,24 tidak adaategori buruksekalipada rentangan skor 26,26 — 33,74 tidak
ada.

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4, 5, dan 6,ank&knampuan
menggunakan kata penghubung intrakalimat pembedajaglevel intermediate
berada pada kategohbaik Hal tersebut kemudian menimbulkan pertanyaan:
mengapa kemampuan menggunakan kata penghubungalittrat pembelajar

asinglevel intermediateli Puri ILPtahun 2007 masuk kategduaik.
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Berikut ini akan peneliti paparkan kemungkinan jhasa dari pertanyaan
tersebut. Pertama, kata penghubung mereka pelagak belajar dilevel
beginner. Meskipun dilevel beginnerjumlah kata penghubung yang mereka
pelajari sedikit.

Kedua, pengajar yang mengajar setiap pembelajdretarbeda. Jika
kemampuan dan teknik yang dipergunakan oleh pendajam menyampaikan
materi kepada pembelajar berbeda-beda, maka dapatpemgaruhi tingkat
penguasaan pembelajar terhadap materi yang diskampaéngajar.

Ketiga, pada Tabel 4, 5, 6, dan 7 dapat diketalmmdmpuan meng-
gunakan kata penghubung intakalimat pembelajar B&vAI intermediateli Puri
ILP. Berdasarkan tabel tersebut, ada dua kelompskyang digunakan. Tes
tersebut adalah tes objektif pilihan ganda darobgsktif menjodohkan, masing-
masing tes terdiri dari 25 butir soal. Tes objeldifihan ganda lebih mudah
dibandingkan dengan tes objektif menjodohkan. Hatlapat dilihat pada jumlah
jawaban yang benar dari masing-masing tes tersétada tes pilihan ganda
jumlah jawaban yang benar lebih tinggi dibandingkkemgan jumlah jawaban
yang benar pada tes menjodohkan. Dari enam betapesalima belas sampel
yang mempunyai jumlah jawaban yang benar padailibarpganda lebih tinggi
daripada jumlah jawaban yang benar pada tes memjado Hal ini disebabkan
karena jumlah pilihan jawaban pada soal pilihardgaebih sedikit daripada jum-

lah pilihan jawaban pada soal menjodohkan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan datmeliflan, disim-
pulkan bahwa kemampuan menggunakan kata penghubtragalimat pembe-
lajar BIPA level intermediatali Puri ILP Yogyakarta tahun 2007 sebagai berikut.
Pembelajar BIPAevel intermediateyang memiliki kemampuan menggunakan ka-
ta penghubung intrakalimat berkategeggimpurnasebanyak 2 orang, kategbaik
sekalisebanyak 7 orang, kategbaik sebanyak 4 orang, kategoukupsebanyak
1 orang, kategorsedangl orang, kategoampir sedandidak ada, kategoku-
rang sebanyak 1 orang, kategérirang sekaltidak ada, kategoburuktidak ada,
kategori buruksekalitidak ada.

Skor rata-rata ideal kemampuan menggunakan katghpbong intra-
kalimat pembelajar BIPAevel intermediatedi Puri ILP Yogyakarta tahun 2007
sebesar 60, sedangkan simpangan baku ideal selies8kor rata-rata kemam-
puan menggunakan kata penghubung intrakalimat peimb&IPA level interme-
diate di Puri ILP Yogyakarta tahun 2007 sebesar 80,B#ngan demikian ke-
mampuan menggunakan kata penghubung intrakalinmab@ejar BIPA pada ka-
tegoribaik. Hal ini didasarkan pada interpretasi patokan ipgrgan nilai ubahan
hasil kemampuan menggunakan kata penghubung ifitreita

Kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalipeambelajar

BIPA level intermediateli Puri ILP Yogyakarta tahun 2007 termasuk dalatek

85



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI o6

gori baik disebabkan oleh tiga hal. Pertama, mereka menapelkgta penghu-
bung intrakalimat mulai datevel beginner.Mereka juga masih mempelajari kata
penghubung paddevel intermediatemeskipun tingkat kesulitannya berbeda.
Kedua, penggunaan kata penghubung intrakalimat gangg digunakan dalam
komunikasi dan dalam materi buku. Karena seringdaegar dan menggunakan
kata penghubung tersebut maka kemampuan menggurakanpenghubung
intrakalimat pembelajar BIPA semakin baik. Ketigantuk tes juga mempenga-
ruhi tingkat kemampuan menggunakan kata penghulingkalimat. Berda-
sarkan bentuk tes yang digunakan dalam penelmignes objektif pilihan ganda
lebih mudah dibandingkan dengan tes objektif meotpzen. Hal ini disebabkan
karena jumlah pilihan jawaban pada soal pilihardgaebih sedikit daripada jum-

lah pilihan jawaban pada soal menjodohkan.

5. 2 Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka ada dua implikasi
yang dapat dikemukakan sebagai berikut. Pertamgi, geEngajar bahasa Indo-
nesia diharapkan dapat memilih teknik yang teptikkenengajar. Pengajar seha-
rusnya memperhatikan kemampuan penguasaan baltgsesia pembelajar dan
tujuan mereka belajar bahasa Indonesia. Denganeta&ng hal tersebut pengajar
dapat memilih teknik yang tepat ketika mengajarkaateri kata penghubung
intrakalimat bagi setiap pembelajar.

Kedua, penggunaan kata penghubung intrakalimabpkjar BIPAlevel

intermediatedi Puri ILP dalam kategobaik. Hal ini didasarkan pada interpretasi
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patokan perhitungan nilai ubahan hasil kemampuangmenakan kata penghu-
bung intrakalimatOleh sebab itu, pembelajar BIPA perlu lebih mekatlgan in-

tensitas penggunaan kata penghubung intrakalinkatdsituasi nyata.

5.3 Saran-saran
Berdasarkan uraian kesimpulan dan implikasi di,ateka peneliti mem-
berikan saran sebagai berikut.
1. Lembaga PullLP Yogyakarta
Lembaga diharapkan dapat lebih meningkatkan layssaah satu cara
dengan mengadakan tes kemampuan menggunakan kafaupeng atau tes
pencapaian kemampuan pembelajar setiap akhir pejalts atau setiap
memasuki level selanjutnya. Dengan demikian seieapbelajar dapat diukur
penguasaan bahasa Indonesia terutama kemampuagunekgn kata peng-
hubung intrakalimat. Karyawan lembaga juga dapahaiptakan suasana
yang menyenangkan di lingkungan Puri llsehingga pembelajar merasa
nyaman ketika belajar. Karyawan-karyawan selaingpgm juga diharapkan
selalu mengajak pembelajar BIPA untuk berbicaraabalindonesia sehingga
pembelajar BIPA terbiasa menggunakan bahasa In@ones
2. Pengajar BIPA
Pengajar BIPA dapat memilih teknik yang tepat ketikengajarkan
materi kata penghubung intrakalimat, misalnya menggan teknik kartu
bergambar. Belajar secara visual melalui kartu dmitgar dapat membantu

pembelajar dalam membuat kalimat yang menggunalkda genghubung
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intrakalimat. Pengajar harus lebih memperhatikamdmpuan bahasa dan
tujuan pembelajar belajar bahasa Indonesia. Selapengajar juga diharap-
kan mampu membangkitkan motivasi pembelajar tegfhadzeri yang diajar-
kan, misalnya dengan cara memberi pujian kepada@@lejar jika membuat
kalimat berkonjungsi benar. Pengajar juga daperigefektifkan waktu de-
ngan memberi lebih banyak latihan tulis maupurnéatilisan.
3. Penelitian lanjutan

Peneliti lain dapat mengembangkan penelitian irgatmya, penelitian
tentang kemampuan menggunakan kata penghubungalmnat pembelajar
BIPA. Bahkan peneliti lain dapat meneliti tentarggriampuan menggunakan
kata penghubung pembelajar BIPA ldivel beginner.Di Puri ILP level
beginnersudah diajarkan kata penghubung intrakalimat meskipeberapa
kata penghubung saj&enelitian dapat dilakukakan di lembaga yang sama,
yaitu Puri ILP ataupun lembaga bahasa lainnya. Kalau menelitemibhga
bahasa lain, dimungkinkan lembaga tersebut mengamnngendekatan, meto-

de, dan teknik yang berbeda dengan pendekatandeetan teknik Puri ILP.
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Lampiran 1 Tabel Penskoran Setiap Soal Kata Penghung Intrakalimat

Pembelajar BIPA Level | ntermediate

Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakéimat

Pembelajar BIPA Level I ntermediate dalam Mengerjakan Soal Objektif

Pilihan Ganda

Nomor soal

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
0
1
1
1

112|3(4|5|6|7]|8]9|1

11|11 )]1|1|1]1]|1
1111 j1]1|1]1]1
1]1]1/1]0]1|1]1]1
1]1]1/1)]1]|1|0]1]1
1]1]1/1]12]|0|1]1]1
1111 )j1|1|1]1]1
1]0j1j1)j21]1|1]1]1

111 /1)1 ]1|1]1]1
11 (11111 ]1]1
1]1]1/1)]12|0|0]1]|1
1j1j1j1j1j1(1]1]1
1]1]1|/0jJ1|1|1]1]|1

1]1]1/1)]1]1|1]1]|1
1]1]1j1j2j0f1]1]1
1]1]1/1)0|1|0]1]|1
1]0j1J1j21]|1|1]1]1

Nama

H
N

=
El

S
A
Ni

G
T

Sa

Hi

J

L
K
M

No

10
11
12
13
14
15
16




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

92

Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakéimat

Pembelajar BIPA Level Intermediate dalam Mengerjakan Soal Menjodohkan

(B.1)

0

Nomor Soal
2| 3| 4, 5| 6| 7 8§

10

9

1

1

1

1

1

0 O

1

1

110/ 0

e (0

El

Ni

Sa

Hi

L

M

No | Nama

10
11
12
13
14
15
16
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Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakéimat

Pembelajar BIPA Level Intermediate dalam Mengerjakan Soal Menjodohkan

(B.2)

Nomor Soal

10

0

El

Ni

Sa

Hi

No | Nama

10
11
12
13
14
15
16
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Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakéimat

Pembelajar BIPA Level Intermediate dalam Mengerjakan Soal Menjodohkan

(B.3)
No | Nama Nomor Soal
1|1 2| 3| 4| 5
1 H 1 1 1 1 1
2 N 1 1 1 1 1
3 I 11| 1| 1 1
4 E 1, 1| 1| 1| O
5 El 1| 1 1| 1| 1
6 S 1] 0o 1| 1 1
7 A 0 1 1 1 0
8 Ni 0 1 1 1 1
9 G 1, 1| 0| 1| O
10 T O O 1| 1| O
11 Sa o/ o 1| 1| 1
12 Hi 0| 0| 1] 0| O
13 J 14 E Ty 11l . T B 1
14 L 0 1 1 1 0
15 K 0| 0| O] 2| O
16 M 0| 0| 0] 0| O
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN
ANDA TIDAK BOLEH MEMBUKA BUKU KETIKA MENGERJAKAN !

Nama
Berasal dari Negara
Level

Tes Objektif
A. Pilihan Ganda

Buatlah seperti contoh!

Contoh: Dia membeli sepeda ....a......... komputer.
c. dan c. seandainya
d. sehingga d. tetapi
1. Anda mau makan nasi sedikit ................. banyak?
a. ketika c. atau
b. supaya d. sebelum
2...............saya kecil, saya mau menjadi presiden.
a. selain...juga... c. dan
b. ketika d. setelah
3. Guru bilang ..................besok dia mengajar saya.

c. bahwa c. sedangkan
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d. meskipun d. atau
4. Ruud ............. Martin dari Belanda.
e. sesudah c. lalu
f. sambil d. dan
5. Saya belum menerima paket dari ibu ..................sagl|B menerima
suratnya.
g. bahkan c. sejak
h. seandainya d. tetapi
8. Anda turun di depan Rumah Sakit Panti Rapih ........... Anda
berjalan ke Barat.
a. lalu c. selama
b. kalau d. sejak
7. Kami makan di restoran ....................nonton film.
a. sedangkan c. sehingga
b. sesudah d. sementara
8. Anna sering praktik bicara bahasa Indonesia ..............dia.bisa

bicara bahasa Indonesia bagus.

a. sambil C. supaya
b. atau d. sebelum
9. Merekamenari.............cccceeunnee. menyanyi.
a. padahal c. sambil

b. sehingga d. meskipun
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10.Perut saya sakit................c..eee. makan banyak sambal.

a. kemudian c. karena

b. bahwa d. semakin...semakin...
11.......................makan pagi, saya mandi.

a. kalau c. sedangkan

b. sebelum d. sementara
12....................Anda sakit, Anda harus minum obat.

a. dan c. kemudian

b. walaupun d. kalau
13.Sekarang harga buku ................. lama ...................mahal.

a. semakin...semakin... c. selain...juga

b. seandainya d. tetapi
14.Saya belajar matematika........................adikku bermain sdpzlk.

a. sambil c. karena

b. padahal d. sementara
15. Dia mau datang ke rumahku .................... aku menelpon dia,.

a. selama c. tetapi

b. setelah d. supaya
16.Kemarin malam dia belajar keras...................... dia mendaglair

bagus.
a. kalau c. seandainya

b. sehingga d. meskipun
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17.Lara pintar ........................adiknya bodoh.

a. sedangkan c. bahwa

b. sejak d. lalu
18.Toni belum mencuci bajunya ..................bajunya sudah ketkali.

a. ketika c. meskipun

b. kalau d. bahwa
19.........................saya di posisi dia, saya akan bekerja keras

a. dan C. supaya

b. karena

d. seandainya

20.Anak kecll itu bisa membaca JakaRest ................... umurnya baru

2 tahun.
a. bahkan C. sementara
b. bahwa d. padahal
21.Dia makan pagi ..........ccceeeeeeeeeennn. dia Ioggleat ke sekolah.

a. kemudian c. sedangkan

b. sehingga d. sementara

22. ............eeeeenupintar bicara bahasa Indonesia, Hiromi

pintar bicara bahasa Inggris.
a. semakin...semakin... c. dan

b. selain...juga... d. lalu

23.Shania tidak minum bir ........................dia menikah.

Sebelum menikah, Shania sering minum bir.

a. kemudian c. padahal
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b. sejak d. sambil
24.Saya belum pernah naik pesawat .....................belum pemelihat
pesawat.
a. bahkan c. bahwa
b. padahal d. meskipun
25.Dia tidak merokok........................ hamil.
a. sambil c. bahwa
b. tetapi d. selama

B. 1 Jodohkan!

1. ..................guru mengajar, saya tidur. a. sejak
2. ....c...e.........makan banyak sekali, dia b. atau
kenyang. c. sebelum
3. Saya sudah lama tidak bertemu dia d. semakin...semakin...
............ sekarang saya rindu. e. tetapi
4. Rumah itu bagus dan mahal. Saya mau f. bahkan
membeli rumah itu ................... saya tidak| g. sementara
punya uang. h. setelah
S50l . A, .... menikah, dia punya pacar | i. selain...juga...

banyak tapi sekarang tidak punya pacar. | j. bahwa

6. .iiieennnCantik, dia . pintar. | k. padahal

7. Kamu mau pergi ke Belanda ........... l.  sambil
Belgia? m. dan

8. Ronimakan .............ccccceenne nonton film di n. sehingga
televisi. 0. lalu

9. Sekarang wisatawan asing takut pergi ke Bali
............. ada tragedi bom di sana.
10. Kakekku tidak bisa

membaca.................. menulis.
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B. 2 Jodohkan!
1. Kemarin malam dia belajar sampai jam 23.45 . bahwa
..........mendapat skor bagus. . ketika
2. Di Indonesia sekarang musim kemarau . lalu
............... di Jepang musim dingin. . sambil
CHg—— bekerja dEmbassydia tinggal di Jakarta. . kalau
4. Rinamandi....................... pergi ke sekolah . padahal
5. v..ev...... Sudah sampai di rumah, dia akan . meskipun
menelpon saya. . bahkan
6. vevenn....otadi malam hujan, Carlo pergi ke atau
rumah pacarnya. supaya
7. Laurabilang ................. dia akan pulang ke . seandainya
Jerman besok pagi. selama
8. Nathaniel tidak bisa membaca ..................dia . sesudah
tidak memakai kaca mata. . karena
9. Diamenelpon .................. saya sedang mandi, . sedangkan
10.Hari ini kami rapat dengan kolega ................ itu
kami makan malam.
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B. 3 Jodohkan!

101

1. Kakekku masih bisa berjalan ............... umurnya
sudah 105 tahun.
2. Saya belum pernah ndikt ............ belum

pernah melihalift. .

3. Mereka nonton film ............makan malam san
sama.

4. ...............sering bertemu dia, ............bosan.

5. ............ ..kemarin dia tidak memberi uang, say

tidak bisa membeli makanan.

. selain...juga...

. semakin...semakin...
. kemudian

. seandainya

. tetapi

padahal

. bahkan

. bahwa
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Lampiran 3 Contoh Hasil Kemampuan Menggunakan KataPenghubung

Intrakalimat Pembelajar BIPA Level | ntermediate

INSTRUMEN PENELITIAN
ANDA TIDAK BOLEH MEMBUKA BUKU KETIKA MENGERJAKAN !

Nama : Ni
Berasal dari Negara : Perancis
Level 0 ?

Tes Objektif
A. Pilihan Ganda

Buatlah seperti contoh!

Contoh: Dia membeli sepeda ...... =} S komputer.
a. dan c. seandainya
b. sehingga d. tetapi

1. Anda mau makan nasi sedikit ...... (o = banyak?
a. ketika c. atau
b. supaya d. sebelum

2. b...... saya kecil, saya mau menjadi presiden.
a. selain...juga... c. dan
b. ketika d. setelah

3. Guru bilang ...... - besok dia mengajar saya.
a. bahwa c. sedangkan

b. meskipun d. atau
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4. Ruud ...... d....... Martin dari Belanda.
a. sesudah c. lalu
b. sambil d. dan
5. Saya belum menerima paket dari ibu .........d.........saya Isuda

menerima suratnya.
a. bahkan c. sejak
b. seandainya d. tetapi
6. Anda turun di depan Rumah Sakit Panti Rapih ......a.....Anda

berjalan ke Barat.

a. lalu c. selama
b. kalau d. sejak
7. Kami makan di restoran ......... o JUTI nonton film.
a. sedangkan c. sehingga
b. sesudah d. sementara
8. Anna sering praktik bicara bahasa Indonesia ......... c.....dia bisa

bicara bahasa Indonesia bagus.

a. sambil C. Supaya

b. atau d. sebelum
9. Mereka menatri............C.............menyanyi.

a. padahal c. sambil

b. sehingga d. meskipun
10.Perut saya sakit............ Covverenenns makan banyak sambal.

a. kemudian c. karena
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b. bahwa d. semakin...semakin...
11 b.......... makan pagi, saya mandi.
a. kalau c. sedangkan
b. sebelum d. sementara
12, d.......... Anda sakit, Anda harus minum obat.
a. dan c. kemudian
b. walaupun d. kalau
13.Sekarang harga buku ......... A.ennns lama ...... - mahal.
a. semakin...semakin... c. selain...juga
b. seandainya d. tetapi
14.Saya belajar matematika............ - DT adikku bermain kepa
bola.
a. sambil c. karena
b. padahal d. sementara
15.Dia mau datang ke rumahku .........b...............aku menelpon dia
a. selama c. tetapi
b. setelah d. supaya
16.Kemarin malam dia belajar keras.........b.............dia mendagar
bagus.
a. kalau c. seandainya
b. sehingga d. meskipun
17.Lara pintar ......... = T adiknya bodoh.

a. sedangkan c. bahwa
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b. sejak d. lalu
18.Toni belum mencuci bajunya ......c............bajunya sudahokot
sekali.
a. ketika c. meskipun
b. kalau d. bahwa
19 S d.ak.....5» saya di posisi dia, saya akan bekerjakera
a. dan C. Supaya
b. karena d. seandainya
20.Anak kecil itu bisa membaca JakaRast ......... d.......... umurnya
baru 2 tahun.
a. bahkan C. sementara
b. bahwa d. padahal
21. Dia makan pagi .............. arEN L LE disclngkat ke sekolah.
a. kemudian c. sedangkan
b. sehingga d. sementara
22. .........b..............pintar bicara bahasa Indonesia, Hiromih........

pintar bicara bahasa Inggris.

a. semakin...semakin... c. dan
b. selain...juga... d. lalu
23.Shania tidak minum bir .........b...............dia menikah.

Sebelum menikah, Shania sering minum bir.
a. kemudian c. padahal

b. sejak d. sambil
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melihat pesawat.
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a. bahkan c. bahwa
b. padahal d. meskipun
25.Dia tidak merokok......... (o PR hamil.
a. sambil c. bahwa
b. tetapi d. selama
B. 1. Jodohkan!
1. .........kK......guru mengajar, saya tidur. a. sejak
2. h...... makan banyak sekali, dia kenyang.b. atau
3. Saya sudah lama tidak bertemu dia c. sebelum

...... n......sekarang saya rindu.

Rumabh itu bagus dan mahal. Saya mau mem

rumah itu ........ [T saya tidak punyagian

5. .........c......menikah, dia punya pacar banyak
tapi sekarang tidak punya pacar.

....l.......cantik, dia ...... vevnes pintar.

7. Kamu mau pergi ke Belanda ...b........ Belgia

8. Roni makan .............. . H &Y’ nonton film di
televisi.

9. Sekarang wisatawan asing takut pergi ke Bali
...... a.......ada tragedi bom di sana.

10. Kakekku tidak bisa

membaca...... m...... menulis.

n.

0.

d. semakin...semakin...

tetapi
bahkan

. sementara

setelah
selain...juga...
bahwa
padahal

sambil

m. dan

sehingga

lalu
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. Kemarin malam dia belajar sampai jam 23.45
..........mendapat skor bagus.

. Di Indonesia sekarang musim kemarau

...... b.........di Jepang musim dingin.

N n...bekerja dEmbassydia tinggal di

Jakarta.
. Rinamandi ......... c....kh &k ..} pergi ke sekolah.
...€......... sudah sampai di rumah, dia

akan menelpon saya.

...0..........tadi malam hujan, Carlo pergi
ke rumah pacarnya.
. Laura bilang ...... ar..w.A4E dia akan pulang ke

Jerman besok pagi.

. Nathaniel tidak bisa membaca ......0.........di

tidak memakai kaca mata.

. Dia menelpon ......... l..... .. saya sedang
mandi.
10. Hari ini kami rapat dengan kolega ......... m...

itu kami makan malam.

N

. bahwa

. ketika

. lalu

. sambil

. kalau

dan

. meskipun

. bahkan

atau

supaya

. seandainya

selama

. sesudah
. karena

. sedangkan
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1. Kakekku masih bisa berjalan
.......... g............umurnya sudah 105 tahun.
2. Saya belum pernah ndik .........g...........
belum pernah melihdift..
3. Mereka nonton film
......... C............makan malam sama-sam
4. g ¥, b............ sering bertemu dia,
......... b............bosan.
oY d.......... kemarin dia tidak member

uang, saya tidak bisa membeli makanan.

selain...juga...
semakin...semakin...
kemudian
seandainya

tetapi

padahal

bahkan

bahwa
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NSTRUMEN PENELITIAN
ANDA TIDAK BOLEH MEMEUKA BUKU KETIKA MENGERJAKAN !

Tiama : ;H'D-gm

Berasal dari Negara : Brlanda
Level H

2" Q

A. Pilihan Ganda
Buatlah seperti confok!

Contoh: IMa membeli sepeda ...... 8. ... Kompuater.

a. dan e seandainya
. sehingga y e d. tetapi
1. Anda mau makan nasi sedikit ... .. ... banyak?
& ketika £ty
Ir, o supava d. sebehm

aif Ny .b. -1+ 8238 keail, saya maw menjadi presiden.
4, selain,. juga... o dau.
b ketika d. setelah

3. Guwhbilang ... ﬂ' oo besak dia mengaja: 2aya.
a- bahwa  c.osedangkan
b, meskipun d. atau

4, Rund ... ...(.ﬁ&...,hianhnm Belands.
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a, sesudah ¢ laln
b, sambil d, dan
3 Sava belum menerima paket dari ibu d‘ ....... sava  sudah

menerima suratoya,
a. balikan ¢, sejak
b, seandainya ! d. tetapi
& Anda tunun di depan Rumah Sakit Panti Rapih .:,...Q......Mda

berjalan ke Darat.
8, lalu €. selama
b, kalau d, sejak

© 7. Kami makan di restoran ..o A0 oownon film.
a - sedangkan ¢. schingga
b, sesudal d. sementara

8 Anna sering prakik bicars bahasa Indonesia v S0 din bisa

bicara bahasa Indonesia bapus,

a. zambil <. SUpYa
b atau d, sebelom

9 Merekzmmm‘i_....,.,.....E—.'..'_'.......rnenjfmi.
a. padahal . sanbyil
b. sehingea d. meskipun

10. Perut saya sakit. ... ... makan banysk sembal.
a kemudian . karens
b. bahwa d. semakin, . semakin, .
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H.w _b .......... makan pag, sava mandi.
a. kalan ¢. sedangkan
b sebelum : d. sementara
12 _..._._...f.;:IL......_ﬁndasaklt,m-:daharusmimmiobﬂ
a dan ¢. kemudian
b, walaupun "d_ kalau
13 Sekating BBk, o A2 A . Loosss s oo AL
& sonakin. . semakin... c. gelain. . juga
b. seandainya 4. tetapi
14. Sava belajar mtg:mankndl\adlkku bermain  sepak
hota.
i, Isamhi] ©. karena
b, padahal d. sememtara
15. Dis min datamg ke rumahku ..., . . 9 ke meneipon dia,
g, selama &, letap
b. setelah 4. supaya

. 16, Kemarnn malam dia belajar kmsbdza mendapat skor

bagus.
a4 kalau ¢, seandainya
b. sehingga . meskipun

1T l.ampimar.....,....':‘.)!x.....,,..‘adﬂmyabnd(ﬂl.
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8. sedanghkan . bahwa
b. sejak d, lalu

18 Toni belum mencuci bajunya ......g..........bajmya shdah  kotor

sekali,
a; ketika I ¢, meskipun
b. kadau d. bahwa

-

19, oo T, saya i posisi dia, saya akan bekeda keras.

a dan 6 SUpEYE
b, karema d. seamdainya
20 Anak kecil itu bisa membaca Jakarta Post ... d ....... urTya
bany 2 tahun,
4. babkan . SeIMEntara
b. bahwa d. padahal
21, Dt makan pag ... i s Sl berangkat ke sekolah.
a. kemudian ¢, sedanpkan
b. sehingga d. sementars

pintar bicara bahass Inggris.
a, smakmsanakm_ c. dan
b. selain.. juga.., d. lalu
23, Shenia tidak mingm bic ... b .......... dia menilah.

Sebelum tmenikah, Shania sering minnm bir.

8 kemudian c. padahal
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b, sejak d. sambil
24, Bayn belum perngh naik pt:sa‘w;’al .......... & belam pernah
malihat pesawat,
a, bahkan u._ba.hwa
b, padatidl 4 meskipun
a. sambil - <. baliwa
b, tetapi _ ' 4. selama

B. L.Jodohkan!

I (;ér ....... FUTU THETEAJET, sava tidur, | & sejak |
/J/C"Lmakanbanyak selcali, dia T
kenyang, g sebelum '
3. Saye sudah lama tidak bertemu dia . semakin, .. semakin, .,
o _sgkarang sava rindi e tetapi
4. HRumah it hagﬁs dan mahal. Saya man membeli f. batlkan
BT e G, BV D W, & scmenfara
5. b menikah, dia punya pacar b setelah
| Tanyak (api sekarang tidak punya pacer, AT selain, juga,.
6 .Y comtik din, .. pintar | j. bahwa
7. Kamumauperpi ke Belanda ... %7 . Belgia? | k. padhal
8 Ronimakan ... .....nomion film di l b sambit
televisi ] . . dan
/aﬁakm wisatawan asing fakut persi ke Bali " schingza ’
... b, ada tragedi bom di sana, 0. lal
10. Kakekia tidak bisa
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B. 2, Jodohkan!
1. Kemarn malam dia belajar sampai jam 23.45 2 bahwa
)maﬂdapatskmba.gus b ketika
" Di Indonesia sekarang musim kemarau & lalu
.....%......di:ermgmussmdﬁ:gin. 4 sambil ©
3, ......;i..hekerjadimbam,ﬁamgﬂdi & kalau
! Jakatta, ; £ podabal
| 4 Remamandi .G persikesckolah. | g meskipum
5. o sudab sompei di rumah, dinokan | b babkan
" menslpon saya. y l i atan
B e 5«’]’ ...... tadi malam hujan, Carlo pergi ke | ¥ s{qjaya
: nmmhp;;camya. k. seandninya
7, Agurabiting ....... O\, .digaloan pulange | A7 selama
Jerrnan besok pagi. I .. sesudah
8. Nadmic]ﬁd,akbfmmnhm.......flf'.‘:......d:'aI . karena
fidak memalkai kaca mats, o, sedangkan

9 DA menelpon ... e 59VE SEATE
miandi.

10, Hari fni fcami rapat dengani kolega ....... U0 ..

it kami makan malam,
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B. 3. Jodohksn!
L Kakekka masih bisa berjalan 4 selain juga .
| [,%;,mmnya sndah 105 tahun. A semakin. . semakin. ..
2z Sayahelumpemahlmﬂ:hj‘?,........%’..,.... I & kemudian
‘belum permah melibat Jf. f M scandainya
3, Maekanamanﬁ?m...........g’......__maimu & hetapi
malam sama-sama, ~F padahal
4, ......'.....lfQ.......sm'.ngbmemudia. | g bahlkan
... bosan. h. hahwa
5 .........e’.’!........kamamaiaﬁdakmmbmm
- siya tidak hisa membeli makanan, :

ny
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